PENGGUNAAN FRASA ENDOSENTRIK APOSITIF PADA WACANA
BERITA DI RUBRIK GO CAKRAWALA

SKRIPSI

Diajukan untuk Memenuhi Salah Satu Syarat Guna Memperoleh Gelar
Sarjana Pendidikan pada Jurusan
Pendidikan Bahasa dan Sastra Indonesia
Fakultas Keguruan dan llmu Pendidikan

Universitas Muhammadiyah Makassar

Oleh
Citra Ramadhani
NIM 10533754413

UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH MAKASSAR
FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN
JURUSAN PENDIDIKAN BAHASA DAN SASTRA INDONESIA
2018



UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH MAKASSAR
FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN

HALAMAN PENGESAHAN
Skripsi atas nama CITRA RAMADHANI, NIM: 10533754413 diterima
dan disahkan oleh Panitia Ujian Skripsi berdasarkan Surat Keputusan Rektor
Universitas Muhammadiyah Makassar Nomor: 004 Tahun 1439 H/2018 M,
Tanggal 19-20 Januari 2018 M, sebagai salah satu syarat guna memperoleh gelar

Sarjana Pendidikan pada Jurusan Pgiididikan Bahasa dan Sastra Indonesia

Fakultas Keguruan dan Hmu Péfididikan versita: Muhammadiyah Makassar
pada hari Rabu tangga W$]MUH ’if

w * Makas: ’?04 Jut ‘-U kal 1439 H

\ B 20 Janidr, 2098

A

3. Iskandar, S. Pd., M. Pd.

4. Dr. H. Nursalam, M. Si-




UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH MAKASSAR
FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN

PERSETUJUAN PEMBIMBING

Judul skripsi : Pnggunaan Frasa Endosentrik Apositif dalam Wacana Berita di

Rubrik Go Cakrawala
Nama : Citra Ramadhani
Nim : 10533754413

fu Pendidi

Fakultas Keguruan dz Ry,
s VW ha,,
d4 mhﬁxpm u§r&)§‘metﬁwhl p&\\‘aratan untuk

«*‘*.

] . L 7
\\\ \ 2 //j {ﬂ%ﬂssar,‘& Janfﬁ: 2018

\‘ ,3 ) ;
ooy
§n i %Zggv’

I‘\ : 4

Diketahui oleh

Ketua Prodi Pendidikan
Bahasa dan Sastra Indonesia

NBM: 951576




SURAT PERNYATAAN

Saya yang bertanda tangan di bawah ini:

Nama : Citra Ramadhani
Nim : 10533 7544 13
Jurusan : Pendidikan Bahasa dan Sastra Indonesia

Dengan ini menyatakan bahwa skripsi yang saya ajukan di depan tim penguji adalah hasil

karya saya sendiri dan bukan hasil ciptaan orang lain atau dibuatkan oleh siapapun.

Demikian pernyataan ini saya buat dan saya bersedia menerima sanksi apabila pernyataan

ini tidak benar.

Makassar, 2018

Yang Membuat Pernyataan

Citra Ramadhani



SURAT PERJANJIAN

Saya yang bertanda tangan di bawah ini:

Nama : Citra Ramadhani

Nim : 10533 7544 13

Jurusan : Pendidikan Bahasa dan Sastra Indonesia
Fakultas : Keguruan dan Ilmu Pendidikan

Dengan ini menyatakan perjanjian sebagai berikut:

1. Mulai dari penyusunan proposal sampai selesai penyusunan skripsi ini, saya akan
menyusun sendiri skripsi saya (tidak dibuatkan oleh siapapun).

2. Dalam penyusunan skripsi, saya akan selalu melakukan konsultasi dengan
pembimbing yang telah ditetapkan oleh pemimpin fakultas.

3. Saya tidak akan melakukan penjiplakan (Plagiat) dalam penyusunan skripsi.

4. Apabila saya melanggar perjanjian seperti pada butir 1, 2, dan 3, saya bersedia
menerima saksi sesuai dengan aturan yang berlaku.

Demikian perjanjian ini saya buat dengan penuh kesadaran.

Makassar, 2018

Yang Membuat Perjanjian

Citra Ramadhani



MOTTO DAN PERSEMBAHAN

Andai kita bisa memilih hidup seperti apa, pasti sesmua orang ingin hidup menjadi orang
beruntung. Sekalipun kita terlahir menjadi orang yang kurang beruntung, janganlah sesekali
hidup bagai menelan duri, menggenggam bara api, karena kau akan melihat bakteri terkapar

di hadapanmu. Hiduplah dalam suka duka dunia yang gema riang. Gauli pena dalam
kertasmu, maka kau akan mengerti.

Kupersembahkan karya ini buat:
Kedua orang tua, saudara, sahabat dan kekasihku,
atas keihlasan dan doanya dalam mendukung penulis

mewujudkan harapan menjadi kenyataan.



ABSTRAK

Citra, Ramadani. 2017. Penggunaan Frasa Endosentrik Apositif dalam Wacana Berita di Rubrik Go
Cakrawala. Skripsi, Jurusan Pendidikan Bahasa dan Sastra Indonesia, Fakultas Keguruan dan limu
Pendidikan, Universitas Muhammadiyah Makassar. Di bimbing oleh Dr.Munirah M.Pd dan Andi Paida
S.Pd., M.Pd.

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan bentuk pengunaan frasa endosentrik apositif
pada wacana berita di rubrik Go Cakrawala. Peneliti mengkaji frasa karena pentingnya memahami
konsep, macam, struktur, dan kategori frasa dalam berbahasa. Frasa yang diteliti adalah frasa
endosentrik apositif. Penelitian ini bertujuan mendeskripsikan bentuk pengunaan frasa endosentrik
apositif pada wacana berita di rubrik Go Cakrawala.

Jenis penelitian ini adalah penelitian deskriptif kualitatif. Penelitian tentang Penggunaan Frasa
Endosentrik Apositif dalam Wacana Berita di Rubrik Go Cakrawala ini menggunakan teknik analisis
deskriptif kualitatif. Teknik ini mengarah pada penelitian yang digunakan berdasarkan fakta yang ada
dengan mendeskripsikan dan menganalisis data secara kualitatif. Data dari penelitian ini diperoleh dari
wacana berita di Rubrik Go Cakrawala. Adapun sumber data dalam penelitian ini adalah Surat Kabar
Harian Go Cakrawala. Data yang telah dikumpulkan diberi kode dan nomor urut teks beserta nomor urut
paragraf. Objek dalam penelitian ini adalah media cetak yaitu surat kabar harian go cakrawala. Teknik
pengumpulan data dalam penelitian ini adalah teknik dokumentasi. Tahap pengumpulan data meliputi:
pengumpulan surat kabar, membaca satu per satu dan menggarisbawahi frasa endosentris apositif yang
terdapat pada wacana berita. Tahap analisis data meliputi: membahas satu per satu analisis data yang
telah diteliti, dan menarik kesimpulan.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa bentuk frasa endosentrik apositif yang sering digunakan
pada wacana berita go cakrawala adalah aposisi subyek yaitu berupa kata nomina kategori nama,
terdapat pula frasa preposisi yang ditandai dengan kata depan sebagai petunjuk seperti ‘di’, ‘ke’, ‘dari’,
‘untuk’. Peneliti menyarankan kepada peneliti selanjutnya untuk mengkaji struktur frasa lainnya, yaitu
frasa endosentris koordinatif, frasa endosentris atributif, atau frasa eksosentris.

Kata kunci: frasa endosentrik apositif, wacana berita
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Sebagai pendukung ilmu pengetahuan dan teknologi modern serta
perkembangannya, bahasa memegang peranan penting. Bahasa Indonesia harus mampu
mengungkapkan proses pemikiran yang rumit dalam berbagai bidang, teknologi, dan
hubungan antaramanusia. Bahasa pada dasarnya merupakan alat komunikasi yang penting
bagi kehidupan manusia. Sebagai alat komunikasi, bahasa digunakan untuk
mengemunikasikan berbagai hal yang baik di rasakan, dipikirkan, dialami maupun
diinginakan oleh seseorang. Berbagai hal yang dikomunikasikan itu dapat di pahami
secara tepat oleh orang lain, maka bahasa yang digunakan haruslah tepat, jelas dan cermat,

agar tidak menimbulkan penafsiran ganda.

Bahasa adalah salah satu kompinen yang paling penting dalam kehidupan
manusia, sehingga dapat dikatakan bahwa bahasa itu adalah milik manusia yang telah
menyatu dengan pemiliknya. Sebagai salah satu milik manusia, bahasa selalu muncul
dalam segala aspek dan kegiatan manusia. Tidak ada satu kegiatan manusia pun yang
tidak disertai dengan kehadiran bahasa. Oleh karena itu, jika orang bertanya apakah
bahasa itu, maka jawabannya dapat bermacam-macam sejalan dengan bidang kegiatan
tempat bahasa itu di gunakan. Bahasa adalah alat untuk menyampaikan isi pikiran, bahasa
adalah alat untuk berinteraksi, bahasa adalah alat untuk mengekspresikan diri, dan bahasa
adalah alat untuk menampung hasil kebudayaan, semuanya dapat diterima. (Chaer 2003:

7)



Bahasa terdiri atas dua lapisan, ialah lapisan bentuk dan lapisan arti yang
dinyatakan oleh bentuk itu. Bentuk bahasa terdiri atas satuan-satuan yang disini disebut
satuan gramatikal (Junus 2009: 119). Bahasa merupakan unsur yang sangat penting dalam
kehidupan manusia karena bahasa digunakan untuk mengutarakan dan menerima pikiran
dan perasaan manusia, sebagaian besar kegiatan memahami, manusia melibatkan bahasa
oleh karena itu wajarlah apabila manusia memahami hakikat bahasa. Tak
dapat diingkari bahwa perkembangan Bahasa Indonesia ditunjang oleh media massa, baik
media elektronik maupun media cetak. Namun dewasa ini kontribusi media elektronik
dalam upaya pelestarian Bahasa Indonesia menemui titik semu. Program-program di
televisi maupun radio swasta hanya mengutamakan ratting semata tanpa memedulikan
nilai-nilai yang semestinya disampaikan. Program-program yang dimaksud yakni program

komersil berbentuk hiburan yang mengesampingkan pendidikan.

Berbeda dengan media elektronik, media cetak masih mempertahankan niat
awalnya dalam membentuk masyarakat yang aktual dan cerdas dengan produk-produk
yang menghibur tetapi tetap mendidik, baik pendidikan moral, intelektual, maupun
pendidikan berbahasa. Tulisan-tulisan yang dimuat dalam media cetak tetap
mempertahankan kaidah-kaidah Bahasa Indonesia, meliputi sistem gramatikal maupun

ejaan. Termasuk di dalamnya unsur-unsur pembentukan kalimat: klausa, frasa, dan kata.

Dalam berita, frasa endosentrik sangat sering dijumpai. Baik itu frasa endosentrik
koordinatif, frasa endosentrik atributif, maupun frasa endosentrik. Namun dari ketiga frasa
endosentrik tersebut, frasa endosentrik apositif memiliki kemunculan paling sering. Frasa
dalam wacana berita hakekatnya telah memuat kenyataan dengan cara pandang tertentu.

Tulisan akan lebih efektif jika disamping kalimat-kalimat yang disusunnya benar, juga



gaya penyajiaanya (retorikanya) menarik perhatian pembaca. Walaupun kalimat-kalimat
yang disusunnya sudah gramatikal, sesuai dengan kaidah, belum tentu tulisan itu
memuaskan pembacanya jika segi retorikanya tidak memikat, kalimat akan membosankan

pembacanya jika selalu disusun dengan konstruksi yang monoton atau tidak bervariasi.

Misalnya, kontruksi kalimat itu selalu subjek-predikat-objek-keterangan atau
selalu kontruksi induk kalimat-anak kalimat. Oleh karna itu, masalah yang berkaitan
dengan struktur frasa pada wacana berita di rubrik bserita koran go cakrawala perlu diteliti

secara intensif.

Selanjutnya dipilihlah Koran Go Cakrawala sebagai media cetak yang digunakan
sebagai media analisis dengan pertimbangan bahwa Koran Go Cakrawala adalah koran

lokal yang diminati di Kota Makassar.

Berdasarkan uraian tersebut, memberikan motivasi kepada penulis untuk
mengkaji penggunaan Frasa Endosentrik pada rubric koran harian go cakrawala dengan
formulasi judul Penggunaan Frasa Endosentrik Apositif pada Wacana Berita di Rubrik
Go Cakrawala.

. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah dipaparkan tersebut, masalah yang menjadi
pokok dalam penilitian ini adalah “Bagaimana bentuk penggunaan frasa endosentrik
apositif pada wacana berita pada rubrik Go Cakrawala?”

. Tujuan Penelitian
Penelitian ini dilakukan dengan tujuan untuk mendeskripsikan bentuk pengunaan

frasa endosentrik apositif pada wacana berita pada rubrik Go Cakrawala.



D. Manfaat Penelitian

Manfaat hasil penelitian ini diharapkan berguna untuk berbagai pihak, baik secara

teoritis maupun secara praktis, diantaranya:

1. Secara teoretis
Secara teoretis diharapkan untuk pembaca dapat mengetahui penggunaan

frasa endosentrik apositif pada surat kabar dan memberikan sumbangan pemikiran
kepada pembaca pada umunya dan komunitas linguistik pada khususnya menganai
pengunaan frasa endosentrik apositif dalam surat kabar.
2. Secara Praktis

Memberikan pengalaman berpikir ilmiah melalui penyusunan dan penulisan
proposal, sehingga dapat menambah pengetahuan, pengalaman dan menambah wawasan
dalam bidang pendidikan khususnya bahasa dan sastra Indonesia.

Dari hasil penilitian yang diperoleh berdasarkan tujuan penelitian ini, maka
diharapkan dapat:

a.  Bagi penulis, hasil penelitian ini dapat dijadikan sebagai bahan latihan dalam
menganalisis frasa endosentrik apositif pada wacana berita, dan menambah
wawasan dalam bidang bahasa dan sastra Indonesia.

b.  Bagi pembaca, hasil penelitian ini selain untuk mendorong minat pembaca juga
sebagai informasi serta pengetahuan tentang penggunaan frasa endosentrik
apositif pada wacana berita pada Koran harian, dengan begitu pembaca
diharapkan dapat mendalami ilmu bahasa dan mengenal penggunaan frasa

endosentrik apositif pada Koran harian.



C.

Bagi peneliti selanjutnya, diharapkan penelitian ini dapat digunakan sebagai

tambahan informasi, serta memberikan kerangka penelitian sejenis selanjutnya.

BAB I1

KAJIAN PUSTAKA DAN KERANGKA PIKIR

A. Kajian Pustaka

1. Penelitian Relevan

a.

Sitti Aminah. 2002. Dalam penelitian yang berjudul “Struktur Kalimat Berita dalam
Harian Kompas”. Hasil penelitian adalah lima kategori/kelas kata yang mampu mengisi
fungsi kalimat, yakni verba (V), nomina (N), adjektiva (Adj), numeralia (Num), dan
preposisi (Pre). Dalam hal ini verba dapat berbentuk kata/frasa, begitu pun nomina,
adjektiva, numeralia, dan preposisi.

Marlina. 2004. Dalam penelitian yang berjudul “Fungsi Sintaksis Frasa Preposisi dalam
kalimat Bahasa Indonesia”. Hasil penelitian adalah posisi frasa preposisi ditentukan oleh
fungsinya dalam kalimat dan wacana. Fungsi-fungsi ini adalah atribut, fungsi predikat,

fungsi pelengkap, dan fungsi adverbial.



Mulyadi A.R. 2004. Dalam penelitian yang berjudul “Struktur Frasa Adjektival dalam
Bahasa Indonesia”. Hasil penelitian adalah ditemukan tiga belas macam variasi struktur
frasa adjektiva, kemudian dianalisis dengan menggunakan metode deskriptif.

Ria Nengsih. Skripsi. 2009. Dalam penelitian yang berjudul “Analisis Frasa Eksosentrik
dan Endosentrik Rubrik Berita “Puan” dalam Surat Kabar Tribunnews Edisi 1-20
Februari 2016.” Peneliti akan menganalisis bagaimana penampakan frasa dan jenis-
jenisnya dalam sebuah wacana yaitu pada rubrik berita puan dengan berpedoman pada
ilmu bahasa tataran sintaksis. Dalam hal ini ada dua jenis frasa yang akan peneliti
analisis yaitu frasa endosentrik dan eksosentrik. Dengan demikian peneliti dapat
memberikan pengetahuan terhadap pembaca bagaimana bentuk frasa endosentrik dan
eksosentrik dalam teks berita.

Ari Dwi Puspita. 2010. Dalam penelitian yang berjudul “Pola Frasa Endosentrik
Apositif pada Kolom Dialog dalam Tabloid Bola Edisi April 2010.” Hasil penelitian
adalah deskripsi tentang unsur-unsur yang merupakan aposisi yaitu frasa endosentrik
apositif dan mendeskripsikan sifat yang terdapat pada frasa endosentrik apositif.
Sudiarni. Skripsi. 2012. Dalam penelitian yang berjudul “Analisis Struktur Frasa Bahasa
Indonesia Dalam Rubrik Opini Harian Fajar Makassar. Dalam kesimpulannya struktur
frasa pada rubrik opini harian fajar Makassar di bentuk oleh komplomen, keterangan,
dan spesifier. Oleh karena itu, property umum struktur frasa FA bahasa Indonesia terdiri
atas spesifier + inti + komplomen + keterangan dan dalam rubrik opini harian fajar
Makassar terdiri atas, frasa endosentrik dan frasa eksosentrik. Yang dimaksud dengan

frasa endosentrik adalah satuan linguistik yang secara potensial merupakan gabungan



dua kata atau lebih yang tidak melampaui batas fungsi dan dapat berdistribusi dengan
salah satu atau semua unsurnya.

g. Siti Suratmi. 2014. Dalam penelitian yang berjudul “Analisis pengelompokkan frasa
berdasarkan sistem distribusi unsur-unsurnya dalam Rubrik Selebritis koran Riau Pos
edisi 11 Februari 2014.” Hasil analisis frasa dari segi pengelompokkan frasa berdasarkan
sistem distribusi unsur-unsurnya pada wacana dalam Rubrik Selebritis koran Riau Pos
edisi 11 Februari 2014 dengan 6 judul memilki frasa endosentrik dan frasa eksosentrik
yang jumlahnya dan kata yang digunakan berbeda.

h. Nurma Murdyanti. 2014. Dalam penelitian yang berjudul “Kajian Frasa Nomina
Beratribut pada Teks Terjemahan Al Quran Surat Al- Ahzab.” Hasil penelitian adalah
deskripsi tentang delapan struktur frasa nomina yang mengandung atribut secara
keseluruhan yaitu determinator, modifikator, dan inti.

2. Frasa

a) Definisi Frasa
Tata bahasa dibagi menjadi dua bagian, yaitu (1) morfologi yang
membicarakan struktur kata dan (2) sintaksis yang membicarakan struktur frasa dan kalimat.
Istilah frasa diungkapkan sebagai bentuk linguistic yang terdiri atas dua kata atau lebih yang
tidak melampaui batas subjek dan predikat. Sebuah frasa sekurang-kurangnya mempunyai
dua anggota pembentuk. Anggota pembentuk itu ialah bagian dari sebuah frasa yang

terdekat atau langsung membentuk frasa.

Umumnya dipermasalahkan tentang antara frasa dengan kata, ada yang
membedakan dan ada juga yang mengatakan bahwa keduanya itu sama. Seperti yang telah

dipelajari dalam morfologi bahwa kata adalah satuan gramatis yang masih dapat dibagi



menjadi bagian yang lebih kecil. Setiap kata atau frasa dalam kalimat mempunyai fungsi
yang mengaitkannya dengan kata atau frasa lain yang ada dalam kalimat tersebut. Fungsi
tersebut bersifat sintaksis, artinya berkaitan dengan urutan kata atau frasa dalam kalimat.

Istilah sintaksis berbeda dengan istilah kalimat. Kalau sintaksis adalah
bidang ilmu bahasa tentang susunan Kata, frasa, klausa, bahkan morfem terikat. Menurut
Bloomfield (1933:178) konsep frasa “bentuk bebas yang tetap terdiri atas dua atau lebih
adalah frasa. Hal ini sependapat dengan Verhaar (1999:292) mendefinisikan frasa sebagai
kelompok kata yang merupakan bagian fungsional dari tuturan yang lebih panjang.

Frasa adalah satuan kontruksi yang terdiri dari dua kata atau lebih yang
membentuk satu kesatuan (Keraf, 1984:138). Frasa adalah satuan gramatikal yang berupa
gabungan kata dengan kata yang bersifat nonpredikatif (Kridalaksana, 1985 : 15). Frasa juga
didefinisikan sebagai satuan gramatikal yang berupa gabungan kata yang bersifat
nonprediktif, atau lazim juga disebut gabungan kata yang mengisi salah satu fungsi sintaksis
di dalam kalimat (Chaer, 1994:22). Menurut prof. M. Ramlan, frasa adalah satuan gramatik
yang terdiri atas satu kata atau lebih dan tidak melampaui batas fungsi atau jabatan
(Sudiarni, 2012:7). Artinya sebanyak apapun kata tersebut asal tidak melebihi jabatannya
sebagai subjek predikat, objek, pelengkap, ataupun keterangan, maka masih bisa disebut
frasa.

Frasa terbagi atas dua bagian yaitu konstituen inti (head) yang berfungsi
sebagai pusat dan bersifat obligatori (wajib hadir), dan konstituen lainnya sebagai
modifikator (modifier. Unsur-unsur yang terdapat dalam frasa tersebut mempunyai
hubungan sintaksis dan semantik. Kridalakasana (1993:139) menyatakan bahwa modifier

adalah konstituen yang membatasi, memperluas, atau menyifatkan suatu induk dalam frasa,



sedangkan modifier merupakan unsur yang menerangkan makna dalam inti. Menurut
Ramlan (1987:151-152) frasa adalah satuan gramatik yang terdiri dari dua kata atau lebih
yang tidak melebihi batas unsur klausa, maksudnya frasa selalu terdapat dalam satu fungsi
unsur klausa, yaitu S, P, O, Pel, atau Ket. Menurut Kentjono (1990: 57) dan menurut Oka
dan Suparno (1994: 201), frasa adalah satuan gramatikal yang terdiri atas dua kata atau lebih
dari dua kata yang tidak berciri klausa dan yang pada umumnya menjadi pembentuk klausa.
Kridalaksana (1984) bahwa frasa adalah gabungan dua kata atau lebih yang sifatnya
tidak predikatif, gabungan itu dapat rapat, dapat renggang; misalnya, gunung tinggi adalah
frasa karena merupakan konstruksi non-predikatif.Konstruksi ini berbeda dengan gunung itu
tinggi yang bukan frasa karena bersifat predikatif. Parera (1991: 32) menjelaskan bahwa
frasa adalah suatu konstruksi yang dapat dibentuk oleh dua kata atau lebih, baik dalam
bentuk sebuah pola dalam kalimat dasar kalimat maupun tidak. Dengan demikian, sebuah
frasa sekurang-kurangnya mempunyai dua anggota pembentuk. Anggota pembentuk ialah
bagian sebuah frasa sekurang-kurangnya mempunyai dua anggota pembentuk.Anggota
pembentuk ialah bagian sebuah frasa yang terdekat atau langsung membentuk frasa itu.
Menurut Koentjoro (dalam Baehagie, 2008: 14), frasa adalah satuan gramatikal yang terdiri
atas dua kata atau lebih dari dua kata yang tidak berciri klausa dan pada umumnya menjadi
pembentuk klausa. Contohnya adalah frasa-frasa dalam kalimat (1) saya sedang menulis
artikel kebahasaan. Dalam kalimat (1) terdapat dua frasa yakni sedang menulis dan artikel

kebahasaan.

Verhaar (1999 :291) memberi batasan bahwa frasa adalah kelompok kata yang
merupakan bagian fungsional dari tuturan yang lebih panjang, misalnya, secara lebih

mendalam adalah frasa adverbial dengan frasa ajektival lebih mendalam sebagai bagian



daripadanya. Frasa terkandung akan membahas adalah frasa verbal: kemampuan menilai
prestasi belajar siswa adalah frasa nominal yang terkandung di dalamnya, yaitu menilai
prestasi belajar siswa dan di dalam frasa verbal tersebut terdapat frasa nominal yang
terkandung lagi, yaitu prestasi belajar siswa, dan di dalamnya prestasi belajar, dan untuk
kepentingan pengajaran yang lebih baik adalah frasa prepoposional, dan didalamnya ada
frasa nominal terakhir ada frasa ajektival yang lebih baik, frasa nominal terakhir ada frasa
ajektival yang lebih baik yang dimaksud frasa adalah bagian fungsional”. Struktur frasa
bahasa Indonesia adalah sekelompok kata yang merupakan bagian fungsional dari tuturan
panjang. Sebagai bagian fungsional frasa dalam struktur ekstrafasalnya merupakan
konstituen yang menyeluruh. Berbeda dengan struktur intrafasal yang menentukan tipe
frasa, misalnya frasa nominal memiliki nomina sebagai konstituen induk dan atribut sebagai

konstituen bawahan.

Frasa adalah satuan gramatikal yang terdiri dari atas satu kata atau lebih dan tidak
melampaui batas fungsi atau jabatan (Ramlah, 2001:139), artinya sebanyak apapun kata
tersebut asal tidak melebihi jabatannya sebagai subjek, predikat, objek, pelengkap ataupun

keterangan maka masih bisa disebut frasa.

Contoh:

Gedung sekolah itu

Yang akan pergi

Sedang membaca

Sakitnya bukan main



Besok lusa

Di depan

Jika contoh itu ditaruh dalam kalimat, kedudukannya tetap pada satu jabatan saja.

Gedung sekolah itu luas S

P

Dia vang akan pergi koran sore S

P Ket

Bapak Sedang membaca Koran sore S P

o)

Pukulan Budi sakitnya bukan main S

P

Besok lusa aku kembali Ket

S P

Bu quru berdiri di depanku S

P Ket

Dari definisi di atas, dapat ditarik pengertian bahwa satu fungsi sintaksis dapat terdiri
atas satu frasa dan dapat pula terdiri atas beberapa frasa jika frasa yang bersangkutan
merupakan frasa majemuk. Ada satu hal yang perlu diperhatikan dalam melihat kedudukan
sebuah konstruksi sintaksis, apakah sebagai frasa, klausa, ataukah kalimat, yaitu konstruksi

yang akan dilihat itu berada dalam sebuah kalimat, sehingga menjadi unsur kalimat dan



dapat dilihat fungsi sintaksisnya; bukan sebagai unsur yang lepas dari kalimatnya mengingat
definisi frasa itu sendiri, yaitu gabungan dua kata atau lebih dari dua kata yang tidak
melebihi batas fungsi. Jika hal itu tidak diperhatikan, maka masih terbuka adanya

kemungkinan hasil analisis yang lain.

Misalnya, konstruksi berjualan soto, berlari cepat, berlari dengan cepat, berlari pelan-
pelan, membaca Alquran, menulis cerpen, mencari kawan, memasak di dapur, pulang dari
pasar, dan pulang sambil menjenguk rumah. Sebagai contoh, bisa diambil konstruksi
berjualan soto. Kata soto itu selain bisa berkedudukan sebagai atribut subjek bisa juga
sebagai pelengkap. Sebagai atribut subjek dapat dijumpai jika berjualan soto dipandang
sebagai frasa verbal yang berfungsi sebagai subjek; misalnya dalam kalimat Berjualan soto
pekerjaan yang saya idam-idamkan. Dalam hal ini, berjualan soto merupakan subjek dan
pekerjaan yang saya idam-idamkan merupakan predikat. Dalam kalimat itu, unsur berjualan

soto merupakan frasa, yaitu frasa verbal.

Sementara itu, kata-kata berjualan dan soto masing-masing dapat merupakan
predikat dan pelengkap; misalnya dalam kalimat Pak Rudi berjualan soto; dengan subjek
Pak Rudi. Dalam kalimat tersebut, berjualan soto merupakan konstruksi yang melampaui
batas fungsi; dengan perkataan lain terdiri atas dua fungsi, yaitu berjualan sebagai predikat
dan soto sebagai pelengkap. Jadi, tidak satu fungsi lagi karena masing-masing unsur atau
unsurnya menduduki fungsi sintaksis tertentu; sehingga bentuk berjualan soto dalam

konteks ini tidak dapat dipandang sebagai frasa.

3. Ciri-ciri Frasa



Frasa adalah kelompok kata/gabungan dua kata atau lebih yang membentuk satu

kesatuan dan memiliki satu makna gramatikal, ciri-ciri frasa yaitu :

1. Frasa merupakan satuan gramatikal (satuan bentuk yang bermakna) yang dapat berdiri
sendiri, yang berada pada tataran di atas kata dan di bawah klausa.

2. Frasa umumnya terdiri atas dua kata atau lebih dari dua kata; dalam hal ini unsur-unsur
frasa berupa kata atau minimal salah satunya berupa klitika (seperti dalam frasa
bukunya) dan bukan morfem-morfem terikat karena jika salah satunya berupa morfem
terikat, bisa termasuk dalam kelompok kata beriumbuhan atau kata majemuk dan
bukan frasa.

3. Frasa merupakan konstruksi nonpredikatif, artinya hubungan antarunsur yang
membentuk frasa tidak berstruktur subjek-predikat atau berstruktur predikat-objek.

4. Ada kecenderungan urutan kata dalam frasa bersifat kaku, sehingga apabila posisinya
dipindah, frasa itu akan berpindah secara utuh, dengan urutan kata yang tetap.

5. Frasa dapat diperluas.

Chaer (2003: 223) berkaitan dengan cirri frasa, mengemukakan bahwa
hubungan antara kata yang satu dan kata yang lain di dalam sebuah frasa cukup
longgar, sehingga ada kemungkinan diselipi unsur lain. Menurut Badudu (1976)
mengatakan bahwa baik frasa (Pharase), maupun klausa (clause), merupakan bagian

daripada kalimat yang lebih besar.

4. Jenis-Jenis Frasa



Rusyana dan Samsuri (1976) Mengatakan bahwa frasa adalah satuan
gramatikal yang berupa gabungan kata dengan kata yang bersifat nonpredikatif. Dilihat
dari segi maknanya, frasa dikelompokkan menjadi dua, yaitu frasa lugas dan frasa
idiomatic. Sementara itu, dipandang dari kategorinya, frasa dibedakan menjadi sebelas,
yaitu frasa nominal, frasa pronominal, frasa verbal, frasa numeral, frasa adjektiva, frasa
adverbial, frasa preposisional, frasa penunjuk, frasa tanya, frasa sandang, dan frasa
sambung. Sudah menjadi kelaziman dalam tata bahasa Indonesia untuk membagi jenis-
jenis frasa atas:

1) Frasa eksosentrik :

a) frasa eksosentrik direktif,

b) frasa eksosentrik nondirektif;
2) Frasa endosentrik :

a) Frasa endosentrik berinduk satu (frasa modifikatif):

Frasa nominal,

Frasa adjectival,

Frasa pronominal,

Frasa numeralia,

Frasa verbal;
b) Frasa endosentrik berinduk banyak:
- Frasa koordinatif,

- Frasa apositif.

Frasa dapat dibedakan atas dua macam, yaitu frasa endosentrik dan frasa eksosentrik.

1. Frasa Endosentrik



Menurut Verhaar (1982: 113) frasa endosentrik adalah frasa yang unsur
pusatnya mampu berdistribusi sama (paralel) dengan frasa yang dibentuknya. Hal ini
sejalan dengan pendapat Ramlan (1996: 155) yang mengatakan bahwa frasa yang
mempunyai distribusi sama dengan unsurnya, baik semua unsure maupun salah satu
unsurnya disebut frasa endosentrik. Menurut Bloomfield (1933:188) ada dua macam
konstruksi endosentrik, yaitu koordinatif (serial) dan subordinatif (atributif).

Yang dimaksud frasa endosentrik ialah frasa yang mempunyai fungsi yang
sama dengan salah satu atau semua unsur langsungnya. Frasa endosentrik adalah frasa
yang keseluruhannya mempunyai perilaku sintaksis yang sama dengan salah satu
komponennya. Frasa endosentrik dapat dibedakan atas tiga jenis, yaitu:

a. Frasa endosentrik yang atributif merupakan frasa endosentrik yang terdiri atas
unsur-unsur yang tidak setara. Di dalamnya terdapat unsur yang berstatus sebagai
atribut, disebabkan adanya unsure yang berperan sebagai unsur inti. Unsur-unsur itu
tidak dapat dihubungkan dengan kata sambung dan atau atau.

Misalnya:

Mahasiswa ini

Dosen sintaksis

Bahasa saya

Dalam frasa-frasa itu, unsur-unsur yang bercetak miring merupakan unsur
atribut.

b. Frasa endosentrik koordinatif merupakan frasa endosentrik yang terdiri atas unsur-

unsur yang setara. Unsur-unsur tersebut merupakan unsur utama atau unsur inti;



jadi, tidak ada unsur yang bukan inti. Kesetaraannya dibuktikan dengan unsur-unsur
yang kemungkinan dihubungkan dengan kata sambung dan atau atau.
Contoh:
Sehat dan kuat
Entah benar atau tidak
Bersih dan teratur
Selanjutnya, dalam hal ketiadaan konjungsinya, bentuk frasa endosentrik
koordinatif yang tidak menggunakan konjungsi seperti ibu bapak, tua muda, hilir
mudik, pulang pergi, tiga hari (Chaer 2003: 228).
Frasa endosentrik yang apositif merupakan frasa yang mirip dengan frasa
endosentrik koordinatif dalam hal bahwa masing-masing unsurnya dapat saling
menggantikan. Hanya saja, jika dalam frasa endosentrik koordinatif dimungkinkan
adanya pemakaian konjungsi dan atau atau, namun dalam frasa endosentrik
apositif, unsur-unsur itu dihubungkan dengan:
- konjungsi yang
- hanya dirangkai oleh tanda koma
- dipisahkan dengan tanda pisah (--) yang diikuti ungkapan pengukuhan atau
perbaikan/peralatan (Kridalaksana 1988:98).
Misalnya:
Zainal Abidin yang ketua umum UKM Seni dan Budaya Talas
Zalva, adikku
Jokowi, Presiden RI

Goblok —eh maaf, bodoh



Lantas, bagaimana halnya dengan konstruksi Presiden Jokowi (yang tidak
ditulis dengan Presiden RI, Joko Widodo), atau Rasul Muhammad (yang tidak
dinyatakan dengan Rasul Allah, Muhammad) ?

Secara linguistik, dalam hal ini segi sintaksis frasa konstruksi-konstruksi
tersebut berterima dan tergolong frasa endosentrik apositif. Konstruksi Presiden
Jokowi, dapat pula disebut sebagai frasa endosentrik apositif karena kata Jokowi
dapat dianggap sebagai aposisi bagi kata Presiden.

2. Frasa Eksosentrik
Yang dimaksud frasa eksosentrik ialah frasa yang tidak mempunyai fungsi

yang sama dengan salah satu atau semua unsur langsungnya.

5. Kaidah Struktur Frasa Bahasa Indonesia

Tiap kata atau frasa dalam kalimat memiliki fungsi mengaitkan kata
dengan kata atau frasa lain yang ada dalam kalimat tersebut. Fungsi itu bersifat
sintaksis, artinya berkaitan dengan urutan kata atau frasa dalam kalimat. Atribut dalam

frasa nominal dibedakan menjadi :

a) Frasa nomina, unsur pusat nomina dan atribut nomina
Contoh:
(1) Pada pagi hari menjelang subuh Liring kuning keluar berjalan-jalan karena
mengantuk secara tidak sengaja telah menginjak jejak kaki kerbau dan akhirnya
terjatuh.

(2) Rumah gubug glandangan ini berada di pinggiran pesisir kali brantas.



(3) Keesokan harinya, rombongan yang dipimpin oleh Ki Jaga Karya hanya
menemukan tumpukan pakaian Guna Sentika dan Rara Sumini, sedangkan
mereka berdua seperti lenyap di telan bumi.

(4) Sedang di sisi lain, Rara Sumini yang putri seorang Demang di daerah Kediri
juga sangat ingin sowan dan berkenalan dengan orang tua Guna Sentika di
Kutaraja Majapahit yang konon seorang pejabat di lingkungan istana, dan dekat

dengan keluarga raja.

Berdasarkan data (1) sampai dengan (4) tampak adanya berbagai fungsi struktur
atributif pada frasa nominal. Pada data (1) kaki kerbau mempunyai struktur kaki
sebagai inti sedangkan kerbau sebagai atribut. Fungsi atribut adalah menjelaskan inti
frasa. Data (2) rumah gubug mempunyai struktur gubug sebagai atribut yang
menjelaskan rumah sebagai inti. Dengan demikian, fungsi atribut kata gubug
menjelaskan inti kata yang berada di depan. Hal ini berlaku juga pada data (4) yaitu
pada frasa tumpukan pakaian yang memiliki struktur inti diikuti atribut. Begitu juga
data (4) frasa keluarga raja memiliki struktur keluarga sebagai inti dan raja sebagai

atribut.

b) frasa verba, unsur pusat nomina, atribut verba
Contoh:
Utusan datang lagi ke Kyai Mochtar akan meminta lagi dan Kiyai Mochtar
meminta utusan itu untuk membawa Kebo Kicak ke Banyuarang. Hasil penelitian frasa
nominal dengan struktur nomina diikuti verba hanya ditemukan satu data cerita rakyat.

Berdasarkan contoh, tampak adanya penggunaan frasa nominal dengan struktur kata



utusan berfungsi sebagai inti yang diikuti kata datang. Fungsi atribut datang adalah
menjelaskan inti kata utusan pada frasa nominal.
c) frasa ajektiva, unsur pusat nomina dan atribut adjektiva
misalnya:
(1) seiring dengan waktu Zalva Quratul’ain tumbuh dewasa menjadi gadis cantik
(2) Konon di jaman Mojopahit daeran Jogoroto dan sekitarnya masih berupa hutan lebat
(3) Perempuan itu tidak tahu kalau ada buaya putih di kanal itu
Sebagai inti kata pada frasa adjektiva tampak adanya struktur nomina sebagai
inti diatasi oleh atribut adjektiva yaitu cantik (1), lebat (2), putih (3).
d) Frasa partikula, unsur pusat nomina dan atribut partikula
Contoh:
(1) Suatu ketika si perempuan ini sedang mandi di sungai dekat muara.
(2) Sedang beberapa jam kemudian sang laki-laki datang mencari istrinya.
Struktur kedua frasa pada data adalah atribut partikula (si dan sang)

diikuti inti kata perempuan dan laki-laki.

6. Frasa Endosentrik Apositif
Frasa Endosentrik Apositif dalam pelajaran bahasa Indonesia sudah tidak
asing lagi. Dari definisi Endosentrik Apositif merupakan frasa yang tidak dapat
dihubungkan dengan kata hubung dan atau atau dan secara semantik unsurnya satu.
Menurut Verhaar (1982:113) frasa endosentrik adalah frasa yang unsur pusatnya
mampu berdistribusi sama (parallel) dengan frasa yang dibentuknya. Hal ini sejalan

dengan pendapat Ramlan (1996:155) yang mengatakan bahwa frasa yang mempunyai



distribusi sama dengan unsurnya, baik semua unsur maupun salah satu unsurnya
disebut frasa endosentrik. Menurut Bloomfield (1993:188) ada dua macam konstruksi
endosentrik, yaitu koordinatif (serial) dan subordinatif (atributif).

Frasa Endosentrik Apositif adalah frasa yang semua unsur langsungnya
merupakan inti dan sekaligus tambahan. Thoifin (1994: 37). Frasa endosentrik apositif
adalah frasa endosentrik yang setiap unsur pembentuknya memiliki kandungan
informasi yang sama dan saling menegaskan. Frasa endosentrik apositif merupakan
frasa yang berinti dua dan kedua inti itu tidak mempunyai referen yang sama, sehingga
kedua inti tersebut tidak dapat dihubungkan oleh konektor. Putrayasa (2007:8)
menyatakan bahwa hubungan apositif adalah hubungan yang menjelaskan sekaligus
dapat berperan sebagai pengganti bagian yang dijelaskan. Oscar (1993) menambahkan
bahwa unsur-unsur frasa ini tidak dapat dihubungkan dengan kata dan atau atau dan
secara semantis unsur yang satu sama dengan yang lainnya.

Yang dimaksud dengan aposisi adalah kata, frasa, atau klausa yang berfungsi
memberikan keterangan tambahan pada inti, tetapi merujuk pada referensi yang sama
dengan disertai oleh jeda atau tanda koma, baik disertai dengan kata tugas kopula yaitu
atau yakni maupun tidak (Alwi 1992). Ramlan (1987:157) menjelaskan bahwa istilah
apositif dalam frasa endosentrik berarti gelar atau keterangan yang ditambahkan atau
diselipkan, dan dapat diartikan sebagai keterangan pengganti. Unsur-unsur pembentuk
frasa endosentrik apositif mempunyai referensi yang sama dan dapat saling
menggantikan. Hal ini berarti bahwa konstruksi frasa endosentrik apositif terbentuk

dari dua unsur atau lebih. Unsur-unsur pembentuknya secara otomatis mempunyai



hubungan antar unsurnya, baik hubungan posisi maupun hubungan makna seperti
berikut: Muhammad, nabi yang terakhir, wafat di Madinah.

Berdasarkan contoh di atas, frasa endosentrik apositif memiliki kekhasan, yaitu
semua anggota frasa baik inti maupun penjelas dapat saling menggantikan. Dengan
kata lain, distribusi baik inti maupun penjelas dapat dipertukarkan tempatnya. Pada
pembahasan frasa endosentrik apositif, contoh frasa yang digunakan adalah aposisi
subjek. Memang penggunaan frasa endosentrik apositif pada umumnya seperti contoh
diatas. Namun, menurut Putrayasa (2009:24), perluasan aposisi tidak hanya terdapat

pada subjek saja, tetapi juga pada predikat dan objek.

Penggunaan bahasa frasa endosentrik apositif dalam kalimat adalah sebagai berikut:

Reza, anak Pak Sahar itu sedang belajar.

Si Kasma, pelayan toko itu dimarahi majikannya.

Semeru, gunung tertinggi di Pulau Jawa, akan meletus.

Kita, orang awam ini tidak perlu campur tangan urusan negeri.
Kita, Bangsa Indonesia terkenal ramah tamah.

Unismuh, Kampus Biru yang memiliki banyak prestasi.

Bu Munirah, Ketua Jurusan Bahasa dan Sastra Indonesia yang baik dan ramah.



7. Wawasan Rubrik Berita
Rubrik berita merupakan suatu tempat atau wadah yang sengaja di
sediakan oleh lembaga penelitian surat kabar, sebagai tempat penampungan aspirasi
masyarakat, dalam mengeluarkan pendapatnya tentang berbagai hal kepada pihak lain
yang dituju. Rubrik adalah ruangan yang terdapat dalam surat kabar yang memuat isi dan
berita, ruangan khusus yang dapat dimuat dengan periode yang tetap dengan hari-hari
tertentu atau beberapa minggu sekali, yang membuat masalah masing-masing sesuai yang

ditulis rubrik tersebut.



Rubrik merupakan sebuah halaman yang memiliki kepala halaman (kop)
yang terdapat di dalam media cetak baik Koran, majalah, tabloid, bulletin, dan lainnya. Di
dalamnya memuat mengenai berbagai informasi baik berita, opini, maupun iklan yang
senada sasaran pembacanya. Misalnya, di dalam sebuah surat kabar memuat rubrik
ekonomi-bisnis. Di dalamnya biasanya memuat mengenai berita, opini, dan iklan bisnis
sesuai dengan sasaran pembacanya. Begitu pula dengan rubrik remaja, isinya biasa
memuat berita terbaru dunia remaja, opini kalangan remaja dan iklan bagi sasaran
pembaca remaja.

Berita adalah suatu laporan kejadian yang ditimbulkan sebagai bahan yang
menarik perhatian publik media massa. Dari sekian definisi atau batasan tentang berita itu,
pada prinsipnya ada beberapa unsur penting yang harus diperhatikan dari definisi
tersebut.Yakni laporan kejadian atau peristiwa atau pendapat yang menarik dan penting
disajikan secepat mungkin kepada khalayak.

Pembaca semakin mengerti bahwa yang dinamakan berita sudah
mengandung muatan interesnya, sebuah wacana berita hakekatnya telah memuat
kenyataan dengan cara pandang tertentu. Dalam wacana berita penulis melakukan
interprestasi tertentu terhadap suatu kenyataan dan para pembacadapat
mengidentifikasikan dirinya dengan penulis artikel maupun dengan pers memuatnya.
Adapun persyaratan rubrik berita diantaranya:

1. Pangsa pasar yang jelas, misalnya rubrik remaja dikemas lebih berwarna dan
didominasi oleh gambar nuansa kartun tiga dimensi untuk menarik perhatian remaja.
Karena isi dan tampilan yang disajikan untuk pembaca harus disesuaikan dengan

sasaran pembaca rubrik tersebut.



2. Memiliki konten yang beragam, umumnya sebuah halaman atau rubrik memiliki lebih
dari tiga konten yang berbeda. Berita atau opini biasanya disimpan di bagian atas
halaman dengan foto dan judul yang besar.sebuah rubrik biasanya diisi dengan berita
tambahan, iklan, foto atau ilustrasi lainnya.

3.Memiliki dumi, dumi adalah kerangka halaman yang dapat menjadi panduan divisi
pracetak dalam menyimpan konten berita, foto dan ilustrasi menjadi halaman yang
menarik dan indah dipandang. Dengan adanya dumi, akan memudahkan divisi
pracetak dalam menentukan berapa berita, foto, atau iklan yang dapat masuk sebuah
halaman.

4. Memiliki nama dan kop, misalnya rubrik ekspresi untuk halaman remaja, karena
diharapkan dapat menjadi rubrik yang mengandung berbagai ekspresi remaja baik

inovasi, karya, maupun kreativitas dengan positif.

Tulisan akan lebih efektif jika disamping kalimat-kalimat yang disusunnya
benar, juga gaya penyajiaanya (retorikanya) menarik perhatian pembaca. Walaupun
kalimat-kalimat yang disusunya sudah gramatikal, sesuai dengan kaidah, belum tentu
tulisan itu memuaskan pembacanya jika segi retorikanya tidak memikat, kalimat akan
membosankan pembacanya jika selalu disusun dengan konstruksi yang monoton atau
tidak bervariasi. Misalnya, kontruksi kalimat itu selalu subjek-predikat-objek-keterangan
atau selalu kontruksi induk kalimat-anak kalimat. Oleh karna itu , masalah yang berkaitan
dengan struktur frasa perlu diteliti secara intensif. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat dalam

bagan kerangka bagan pikir berikut.



B. Kerangka Pikir
Dengan memerhatikan uraian pada kajian pustaka, maka pada bagian ini
akan diuraikan beberapa hal yang dijadikan penulis sebagai landasan berpikir selanjutnya.
Landasan berpikir yang di maksud tersebut akan mengarahkan penulis untuk menemukan
data dan informasi dalam penelitian ini, guna memecahkan masalah yang telah
dipaparkan. Pembelajaran bahasa Indonesia perlu dilakukan
sejak dini agar siswa dapat terampil menggunakan bahasa Indonesia dengan baik dan
benar, khususnya menentukan frasa endosentrik apositif di rubrik wacana berita di koran
harian go cakrawala. Diakui bahwa banyak peserta didik yang belum mengetahui
menentukan pola frasa khususnya frasa endosentrik apositif. Untuk itu penulis akan
menguraikan secara rinci landasan berpikir yang dijadikan pegangan dalam penelitian ini.
Frasa ialah bentuk linguistik yang terdiri atas dua kata atau lebih, yang
tidak melebihi batas subyek atau predikat. Berdasarkan kesetaraan distribusi unsur-
unsurnya atas dua jenis, yakni endosentrik dan eksosentrik.
Untuk lebih jelasnya, kerangka pikir tersebut akan digambarkan pada bagan

berikut.
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BAB 111

METODE PENELITIAN

A. Desain Penelitian

Suatu penelitian yang dilakukan tentunya memiliki tujuan yang ingin dicapali,
untuk mecapai tujuan penelitian dan memperoleh manfaat penelitian sebagaimana
yang telah dirumuskan perlu dipilih metode penelitian yang tepat. Sugiyono (2012:3)
mengungkapkan “metode penelitian merupakan cara ilmiah untuk mendapatkan data
dengan tujuan dan kegunaan tertentu”. Zuldafrial, (2012: 220) menyatakan bahwa
“metode merupakan suatu jalan, petunjuk pelaksanaan, atau petunjuk praktis suatu
penelitian dilakukan”. Metode penelitian yang digunakan yaitu metode deskriptif,
dengan menggunakan pendekatan kualitatif. Metode deskriptif digunakan untuk
menggambarkan peristiwa dalam pelaksanaan proses pembelajaran sehingga dapat
dijadikan keterangan mengenai peristiwa yang terjadi. Menurut Suharsaputra
(2012:186), penelitian deskriptif adalah data yang dikumpulkan berupa kata-kata,
gambar, dan bukan angka-angka.

B. Objek Penelitian



C.

D.

Yang menjadi objek dalam penelitian ini adalah media cetak yaitu surat kabar

harian go cakrawala.

Data dan Sumber Data

Data dalam penelitian ini adalah wacana berita di Rubrik Go Cakrawala Adapun
sumber data dalam penelitian ini adalah Surat Kabar Harian Go Cakrawala. Data
yang telah dikumpulkan diberi kode dan nomor urut teks beserta nomor urut paragraf.

Contoh pencatatan data yang dilakukan adalah RGC/hal.3/kol.3/par.5/25.10.2017
yang berarti Rubrik Go Cakrawala, halaman 3, kolom ke 3, paragraf 5, tanggal 25

Oktober 2017.

Definisi Operasional Variabel

Frasa endosentrik apositif sebagai salah satu bagian dari unsur-unsur bahasa
perlu menjadi bahan penelitian guna mengetahui sejauh mana ketetapan penggunaan
frasa endosentrik apositif dalam kalimat bahasa Indonesia. Frasa endosentrik apositif
merupakan frasa yang berinti dua dan kedua inti itu tidak mempunyai referen yang
sama, sehingga kedua inti tersebut tidak dapat dihubungkan dengan kata dan atau
atau.

Yang dimaksud dalam definisi operasional variabel disini adalah mencari tiap-
tiap kalimat yang menggunakan frasa endosentrik apositif pada wacana berita pada

rubrik Go Cakrawala.



Untuk memperjelas arah penelitian ini dan tidak terjadi kekeliruan pemahaman,
peneliti memberikan bahasa definisi, yaitu : struktur frasa bahasa Indonesia. Struktur
frasa adalah satuan gramatik yang terdiri dari dua kata atau lebih yang tidak
melampaui batas fungsi yang memiliki struktur yang sesuai dengan bahasa
Indonesia, sedangkan analisis ialah pengamatan yang dilakukan untuk memperoleh
data yang lebih akurat (Adi, 1993:18)

E. Teknik Pengumpulan Data

Dalam pengumpulan data penelitian ini menggunakan dua cara yaitu
pengumpulan data pustaka, sejalan dengan prinsip-prinsip metode pengumpulan data
lapangan juga digunakan teknik pengumpulan data pustaka sekunder. Disamping itu,
dicatat sejumlah informasi yang dapat dijadikan landasan atau bahan yang berkaitan

dengan struktur frasa Indonesia di wacana berita.
Teknik yang digunakan untuk mengumpulkan data, yaitu dengan mengumpulkan
data melalui sumber-sumber tertulis yang relevan dengan penelitian ini, sehingga

penelitian ini disebut penelitian pustaka.

Untuk mendapatkan sebagian rujukan dalam penelitian, penulis menggunakan

teknik sebagai berikut:

1. Teknik pengamatan
Teknik pengamatan dilakukan dengan cara mengamati data secara
langsung yaitu dengan membaca wacana berita go cakrawala.
2. Teknik catat
Mencatat seluruh frasa endosentrik apositif yang digunakan dalam wacana

berita di rubrik go cakrawala.



Data dikelompokan berdasarkan kesamaan tipe dan perilakunya.
F. Teknik Analisis Data

Analisis data terhadap penggunaan frasa endosentrik apositif pada
wacana berita di rubrik go cakrawala menggunakan teknik analisis kualitatif yakni
menyimpulkan dan menganalisis data dengan menggunakan verba serta menggambarkan
data hasil penelitian ini dengan cara berargumentasi dan bernarasi.

Setelah data terkumpul, dilakukan analisis data kualitatif dengan
cara mengumpulkan data-data sehingga dapat dijadikan sebagai analisis deskriptif.
Analisis deskriptif dimaksudkan untuk menggambarkan penggunaan frasa endosentrik
apositif pada wacana berita di rubrik go cakrawala. Dari analisis dapat dilihat bahwa
terdapat banyak penggunaan frasa endosentrik apositif.

Selanjutnya, dideskripsikan berdasarkan fenomena sosial yang
dapat dijadikan acuan penelitian meliputi:

1. Mengidentifikasi data dengan membaca berulang-ulang wacana berita yang terdapat
pada Rubrik Surat Kabar harian Go Cakrawala.

2. Kilasifikasi seluruh data yang telah diperoleh berupa penggunan frasa endosentrik
apositif.

3. Menganalisis data seperti kata-kata yang membentuk kalimat pada setiap paragraf
pada wacana berita.

4. Mendeskripsikan penggunaan frasa endosentrik apositif yang terdapat pada wacana
berita di rubrik go cakrawala.

5. Bila hasil penelitian sudah dianggap sesuai, maka hasil tersebut dianggap sebagai

hasil akhir.



BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
A. Hasil Penelitian
Penelitian Penggunaan Frasa Endosentrik Apositif pada Wacana Berita di Rubrik Go
Cakrawala dilakukan dengan metode penelitian deskriptif, dengan menggunakan pendekatan

kualitatif. Data penelitian ini adalah berupa kalimat yang mengandung frasa endosentrik apositif.



Dari terbitan empat harian surat kabar go cakrawala diperoleh data sebanyak 48 frasa. Berikut ini
merupakan hasil analisis data Penggunaan Frasa Endosentrik Apositif pada Wacana Berita di
Rubrik Go Cakrawala yang menjadi objek kajian dalam penelitian ini adalah surat kabar harian
Go Cakrawala:

Data 1 : Kepala Dinas Pendidikan Kabupaten Gowa, Dr Salam menegaskan tidak akan memberi
ruang bagi kepala sekolah mencairkan dana BOS tanpa dokumen laporan pertanggungjawaban.
(RGC/hal.3/kol.1/13.6.2017) Unsur Kepala Dinas Pendidikan Kabupaten Gowa memiliki
infomasi yang sama dengan Dr Salam, dan sebaliknya Dr Salam menerangkan Kepala Dinas
Pendidikan Kabupaten Gowa. Sehingga ketika frasa tersebut diubah urutannya, kandungan
informasi pada kalimat tersebut tidak akan berubah. Begitu pula ketika salah satu unsur dari frasa
tersebut dihilangkan maka informasi tetap akan sama. Hal ini karena frasa endosentrik apositif
setiap unsurnya dapat menerangkan unsur yang lain. Perhatikan perbandingan berikut:

e Dokumen laporan pertanggungjawaban harus diperlihatkan oleh kepala sekolah apabila
ingin mencairkan dana BOS, hal ini disampaikan langsung oleh Kepala Dinas Pendidikan
Kabupaten Gowa.

e Dr Salam menegaskan bahwa tidak akan mencairkan dana BOS bagi kepala sekolah yang
tidak menyertakan dokumen laporan pertanggungjawaban.

Data 2 : Gubernur Sulawesi Selatan, Syahrul Yasin Limpo menggelar buka puasa bersama di
rumah jabatannya. (RGC/hal.3/kol.4/par.1/13.6.2017) Unsur Gubernur Sulawesi Selatan
memiliki infomasi yang sama dengan Syahrul Yasin Limpo, dan sebaliknya Syahrul Yasin Limpo
menerangkan Gubernur Sulawesi Selatan. Sehingga ketika frasa tersebut diubah urutannya,
kandungan informasi pada kalimat tersebut tidak akan berubah. Begitu pula ketika salah satu

unsur dari frasa tersebut dihilangkan maka informasi tetap akan sama. Hal ini karena frasa



endosentrik apositif setiap unsurnya dapat menerangkan unsur yang lain. Perhatikan
perbandingan berikut:

e Buka puasa bersama di gelar di rumah jabatan Gubernur Sulawesi Selatan.

e Syahrul Yasin Limpo menggelar buka puasa bersama di rumah jabatannya.
Data 3 : Bupati Wajo, H Andi Burhanuddin Unru melantik 22 orang pejabat eselon 111 dan IV, di
lingkungan ~ Pemerintah ~ Kabupaten = Wajo di  ruang kerja  Bupati  Wajo.
(RGC/hal.5/kol.4/13.6.2017) Unsur Bupati Wajo memiliki infomasi yang sama dengan H Andi
Burhanuddin Unru, dan sebaliknya H Andi Burhanuddin Unru menerangkan Bupati Wajo.
Sehingga ketika frasa tersebut diubah urutannya, kandungan informasi pada kalimat tersebut
tidak akan berubah. Begitu pula ketika salah satu unsur dari frasa tersebut dihilangkan maka
informasi tetap akan sama. Hal ini karena frasa endosentrik apositif setiap unsurnya dapat
menerangkan unsur yang lain. Perhatikan perbandingan berikut:

e H Andi Burhanuddin Unru melantik 22 orang pejabat eselon 11l dan IV.

e Bupati Wajo melantik 22 orang pejabat eselon 11l dan IV di ruang kerjanya
Data 4 : PSM Makassar mengamankan tiga poin kandang seusai menekuk Persiba Balikpapan 3-
1 pada pekan ke-31 Liga 1 2017 di Stadion Andi Mattalata Mattoangin, Makassar, Selasa, 24
Oktober. (RGC/hal.1/kol.2/par.1/25.10.2017) Unsur Stadion Andi Mattalata Mattoangin
memiliki infomasi yang sama dengan Makassar, dan sebaliknya Makassar menerangkan Stadion
Andi Mattalata Mattoangin. Sehingga ketika frasa tersebut diubah urutannya, kandungan
informasi pada kalimat tersebut tidak akan berubah. Begitu pula ketika salah satu unsur dari frasa
tersebut dihilangkan maka informasi tetap akan sama. Hal ini karena frasa endosentrik apositif
setiap unsurnya dapat menerangkan unsur yang lain. Perhatikan perbandingan berikut:

e pekan ke-31 Liga 1 2017 yang dilaksanakan di Stadion Andi Mattalata Mattoangin



Makassar, Selasa 24 Oktober, PSM mengamankan........
e 3-1 berhasil dicetak PSM Makassar dalam Liga 1 2017 pekan ke-31 di Stadion Andi
Mattalata Mattoangin Makassar pada 24 Oktober.
Data 5 : Harapan ini dilontarkan Menteri Koordinator Politik Hukum dan Keamanan
(Menkopolhukam), ~ Wiranto  dalam  rapat koordinasi di  Jakarta. (RGC/hal.1/
kol.5/par.1/25.10.2017) Unsur Menteri Koordinator Politik Hukum dan Keamanan
(Menkopolhukam) memiliki infomasi yang sama dengan Wiranto, dan sebaliknya Wiranto
menerangkan Menteri Koordinator Politik Hukum dan Keamanan (Menkopolhukam). Sehingga
ketika frasa tersebut diubah urutannya, kandungan informasi pada kalimat tersebut tidak akan
berubah. Begitu pula ketika salah satu unsur dari frasa tersebut dihilangkan maka informasi tetap
akan sama. Hal ini karena frasa endosentrik apositif setiap unsurnya dapat menerangkan unsur
yang lain. Perhatikan perbandingan berikut:
e harapan yang dilontarkan Koordinator Politik Hukum dan Keamanan (Menkopolhukam),
Wiranto pada rapat koordinasi di Jakarta kemarin.......
e pada rapat koordinasi di Jakarta, Koordinator Politik Hukum dan Keamanan
(Menkopolhukam), Wiranto melontarkan harapan.................
Data 6 : Dandim 1419 Enrekang mempersiapkan penyambutan kedatangan Panglima TNI
Republik Indonesia, Jendral Gatot Nurmantyo di Bumi Massenrempulu Kabupaten Enrekang.
(RGC/hal.2/kol.1/par.1/25.10.2017) Unsur Panglima TNI Republik Indonesia memiliki infomasi
yang sama dengan Jendral Gatot Nurmantyo, dan sebaliknya Jendral Gatot Nurmantyo
menerangkan Panglima TNI Republik Indonesia. Sehingga ketika frasa tersebut diubah
urutannya, kandungan informasi pada kalimat tersebut tidak akan berubah. Begitu pula ketika

salah satu unsur dari frasa tersebut dihilangkan maka informasi tetap akan sama. Hal ini karena



frasa endosentrik apositif setiap unsurnya dapat menerangkan unsur yang lain. Perhatikan
perbandingan berikut:
e panglima TNI RI, Jendral Gatot Nurmantyo akan hadir di Kabupaten Enrekang yang
terkenal dengan sebutan Bumi Massenrempulu tersebut
e kedatangan Panglima TNI RI di Kabupaten Enrekang akan disambut langsung oleh
Dandim 1419 Enrekang
Data 7 : Menurut Dandim 1419 Enrekang, Letkol Inf. Aries Dwiyanto bahwa kedatangan Jendral
Gatot Nurmantyo di Enrekang bukanlah dalam rangka kunker namun sebagai kunjungan
silaturahmi. (RGC/hal.2/kol.1/par.2/25.10.2017) Unsur Dandim 1419 Enrekang memiliki
infomasi yang sama dengan Letkol Inf. Aries Dwiyanto, dan sebaliknya Letkol Inf. Aries
Dwiyanto menerangkan Dandim 1419 Enrekang. Sehingga ketika frasa tersebut diubah
urutannya, kandungan informasi pada kalimat tersebut tidak akan berubah. Begitu pula ketika
salah satu unsur dari frasa tersebut dihilangkan maka informasi tetap akan sama. Hal ini karena
frasa endosentrik apositif setiap unsurnya dapat menerangkan unsur yang lain. Perhatikan
perbandingan berikut:
e kunjungan Jenderal Gatot Nurmantyo kali ini merupakan kunjungan silaturahmi, menurut
Letkol Inf. Aries Dwiyanto
e kunjungan Jendral Gatot Nurmantyo kali ini bukan merupakan kunker seperti yang
diungkapkan Dandim 1419 Enrekang
Data 8 : Sekretaris DPRD Maros, Towadeng mengatakan, nilai Rp7 juta itu dipotong pajak 15
persen. (RGC/hal.2/ kol.4/par.3/25.10.2017) Unsur Sekretaris DPRD Maros memiliki infomasi
yang sama dengan Towadeng, dan sebaliknya Towadeng menerangkan Sekretaris DPRD Maros.

Sehingga ketika frasa tersebut diubah urutannya, kandungan informasi pada kalimat tersebut



tidak akan berubah. Begitu pula ketika salah satu unsur dari frasa tersebut dihilangkan maka
informasi tetap akan sama. Hal ini karena frasa endosentrik apositif setiap unsurnya dapat
menerangkan unsur yang lain. Perhatikan perbandingan berikut:
e nilai Rp7 juta akan dipotong pajak 15 persen, seperti yang diungkapkan oleh Sekretaris
DPRD Maros
e Towadeng mengatakan, pajak 15 persen merupakan potongan untuk nilai Rp7 juta
Data 9 : Lebih lanjut dia mengatakan, tunjangan ini berdasarkan Peraturan Pemerintah (PP)
Nomor 18 Tahun 2017 Tentang Hak Administratif Keuangan DPRD, yang mewajibkan
pemerintah  daerah  untuk  menganggarkan  tunjangan  tersebut.  (RGC/hal.2/
kol.4/par.5/25.10.2017) Unsur Peraturan Pemerintah (PP) Nomor 18 Tahun 2017 Tentang Hak
Administratif Keuangan DPRD memiliki infomasi yang sama dengan yang mewajibkan
pemerintah daerah untuk menganggarkan tunjangan. Sehingga ketika frasa tersebut diubah
urutannya, kandungan informasi pada kalimat tersebut tidak akan berubah. Begitu pula ketika
salah satu unsur dari frasa tersebut dihilangkan maka informasi tetap akan sama. Hal ini karena
frasa endosentrik apositif setiap unsurnya dapat menerangkan unsur yang lain. Perhatikan
perbandingan berikut:
e Hak Administratif Keuangan DPRD yang terdapat dalam Peraturan Pemerintah (PP)
Nomor 18 Tahun 2017
e Peraturan Pemerintah (PP) Nomor 18 Tahun 2017, mewajibkan pemerintah daerah
untuk menganggarkan tunjangan
Data 10 : Direktur RSUD Syekh Yusuf Gowa, dr. Salahuddin menjelaskan kegiatan ini digelar
bagaimana cara agar memberikan pelayanan dari dokter bisa lebih dekat dengan masyarakat.

(RGC/hal.3/ kol.1/par.4/25.10.2017) Unsur Direktur RSUD Syekh Yusuf Gowa memiliki



infomasi yang sama dengan dr. Salahuddin, dan sebaliknya dr. Salahuddin menerangkan
Direktur RSUD Syekh Yusuf Gowa. Sehingga ketika frasa tersebut diubah urutannya, kandungan
informasi pada kalimat tersebut tidak akan berubah. Begitu pula ketika salah satu unsur dari frasa
tersebut dihilangkan maka informasi tetap akan sama. Hal ini karena frasa endosentrik apositif
setiap unsurnya dapat menerangkan unsur yang lain. Perhatikan perbandingan berikut:
e dr. Salahuddin, selaku Direktur RSUD Syekh Yusuf Gowa menjelaskan bagaimana cara
agar memberikan pelayanan dari dokter bisa lebih dekat dengan masyarakat
e kegiatan ini digelar oleh Direktur RSUD Syekh Yusuf Gowa, dr. Salahuddin untuk
menjelaskan bagaimana cara memberikan pelayanan dari dokter agar bisa lebih dekat
dengan masyarakat
Data 11 : Istri Bupati Gowa, Adnan Purichta Ichsan, ikut memasangkan kacamata ke seorang
ibu-ibu yang mengalami rabun. (RGC/hal.3/ kol.1/par.10/25.10.2017) Unsur Istri Bupati Gowa
memiliki infomasi yang sama dengan Adnan Purichta Ichsan, dan sebaliknya Adnan Purichta
Ichsan menerangkan Istri Bupati Gowa. Sehingga ketika frasa tersebut diubah urutannya,
kandungan informasi pada kalimat tersebut tidak akan berubah. Begitu pula ketika salah satu
unsur dari frasa tersebut dihilangkan maka informasi tetap akan sama. Hal ini karena frasa
endosentrik apositif setiap unsurnya dapat menerangkan unsur yang lain. Perhatikan
perbandingan berikut:
e Adnan Purichta Ichsan, selaku Istri Bupati Gowa ikut memasangkan kacamata ke
seorang ibu-ibu yang mengalami rabun
e pemasangan kacamata langsung dipasangkan oleh Istri Bupati Gowa kepada seorang ibu-
ibu yang mengalami rabun

Data 12 : Sosialisasi yang dibuka secara resmi oleh Kepala Kecamatan Barombong, Ary



Mahidin Aspari, ini dihadiri Kepala BPJS Kabupaten Gowa, dr.Lesti dan perwakilan dari Dinas
Sosial Kabupaten Gowa dan RSUD Syekh Yusuf Kabupaten Gowa. (RGC/hal.3/
kol.2/par.2/25.10.2017) Unsur Kepala Kecamatan Barombong memiliki infomasi yang sama
dengan Ary Mahidin Aspari, dan sebaliknya Ary Mahidin Aspari menerangkan Kepala
Kecamatan Barombong. Sehingga ketika frasa tersebut diubah urutannya, kandungan informasi
pada kalimat tersebut tidak akan berubah. Begitu pula ketika salah satu unsur dari frasa tersebut
dihilangkan maka informasi tetap akan sama. Hal ini karena frasa endosentrik apositif setiap
unsurnya dapat menerangkan unsur yang lain. Perhatikan perbandingan berikut:
e Kepala Kecamatan Barombong, Ary Mahidin Aspari membuka secara resmi sosialisasi
e sosialisasi yang dihadiri Kepala BPJS Kabupaten Gowa, dr.Lesti dan perwakilan dari
Dinas Sosial Kabupaten Gowa dan RSUD Syekh Yusuf Kabupaten Gowa, dibuka secara
resmi oleh Kepala Kecamatan Barombong, Ary Mahidin Aspari
e Kepala BPJS Kabupaten Gowa, dr.Lesti dan perwakilan dari Dinas Sosial Kabupaten
Gowa dan RSUD Syekh Yusuf Kabupaten Gowa menghadiri sosialisasi
Data 13 : Humas PDAM Gowa, Nurdiansyah Baso, mengatakan alat khusus Tee PVC 8 inci ini
berfungsi agar distribusi air bersih mengalir secara merata. (RGC/hal.3/ kol.3/par.2/25.10.2017)
Unsur Humas PDAM Gowa memiliki infomasi yang sama dengan Nurdiansyah Baso, dan
sebaliknya Nurdiansyah Baso menerangkan Humas PDAM Gowa. Sehingga ketika frasa tersebut
diubah urutannya, kandungan informasi pada kalimat tersebut tidak akan berubah. Begitu pula
ketika salah satu unsur dari frasa tersebut dihilangkan maka informasi tetap akan sama. Hal ini
karena frasa endosentrik apositif setiap unsurnya dapat menerangkan unsur yang lain. Perhatikan
perbandingan berikut:

¢ Nurdiansyah Baso, selaku Humas PDAM Gowa mengatakan alat khusus Tee PVC 8 inci



ini berfungsi agar distribusi air bersih mengalir secara merata
e alat khusus Tee PVC 8 inci berfungsi agar distribusi air bersih mengalir secara merata,
seperti yang dikatakan oleh Humas PDAM Gowa
Data 14 : Ketua DPC Demokrat Kota Makassar terpilih, Adi Rasyid Ali (ARA) akhirnya
merampungkan struktur pengurusnya. (RGC/hal.3/ kol.7/par.1/25.10.2017) Unsur Ketua DPC
Demokrat Kota Makassar terpilih memiliki infomasi yang sama dengan Adi Rasyid Ali (ARA),
dan sebaliknya Adi Rasyid Ali (ARA) menerangkan Ketua DPC Demokrat Kota Makassar
terpilih. Sehingga ketika frasa tersebut diubah urutannya, kandungan informasi pada kalimat
tersebut tidak akan berubah. Begitu pula ketika salah satu unsur dari frasa tersebut dihilangkan
maka informasi tetap akan sama. Hal ini karena frasa endosentrik apositif setiap unsurnya dapat

menerangkan unsur yang lain.

Data 15 : Kepala Bidang Peningkatan Prestasi Olahraga Dispora Sulsel, Muchlis Mallajareng
mengatakan, untuk tribun selatan sementara dipersiapkan pengecoran lantai dan pembesian.
(RGC/hal.4/ kol.1/par.1/25.10.2017) Unsur Kepala Bidang Peningkatan Prestasi Olahraga
Dispora Sulsel memiliki infomasi yang sama dengan Muchlis Mallajareng, dan sebaliknya
Muchlis Mallajareng menerangkan Kepala Bidang Peningkatan Prestasi Olahraga Dispora
Sulsel. Sehingga ketika frasa tersebut diubah urutannya, kandungan informasi pada kalimat
tersebut tidak akan berubah. Begitu pula ketika salah satu unsur dari frasa tersebut dihilangkan
maka informasi tetap akan sama. Hal ini karena frasa endosentrik apositif setiap unsurnya dapat
menerangkan unsur yang lain. Perhatikan perbandingan berikut:

¢ Muchlis Mallajareng, selaku Kepala Bidang Peningkatan Prestasi Olahraga Dispora

Sulsel mengatakan, untuk tribun selatan sementara dipersiapkan pengecoran lantai dan



pembesian
e mengatakan, untuk tribun selatan sementara dipersiapkan pengecoran lantai dan
pembesian seperti yang dikatakan oleh Muchlis Mallajareng
Data 16 : Wakil Ketua DPRD Makassar, Indira Mulayasari Paramastuti, langsung merasa
prihatin terhadap warga jalan Pampang yang tangannya harus diamputasi akibat sengatan listrik.
(RGC/hal.4/ kol.4/par.2/25.10.2017) Unsur Wakil Ketua DPRD Makassar memiliki infomasi
yang sama dengan Indira Mulayasari Paramastuti, dan sebaliknya Indira Mulayasari
Paramastuti menerangkan Wakil Ketua DPRD Makassar. Sehingga ketika frasa tersebut diubah
urutannya, kandungan informasi pada kalimat tersebut tidak akan berubah. Begitu pula ketika
salah satu unsur dari frasa tersebut dihilangkan maka informasi tetap akan sama. Hal ini karena
frasa endosentrik apositif setiap unsurnya dapat menerangkan unsur yang lain. Perhatikan
perbandingan berikut:
e Indira Mulayasari merasa prihatin terhadap warga jalan Pampang yang tangannya harus
diamputasi akibat sengatan listrik
e warga jalan Pampang yang tangannya harus diamputasi akibat sengatan listrik mendapat
perhatian dari Wakil Ketua DPRD Makassar yang merasa prihatin dengan kondisinya
Data 17 : Kegiatan Commanders Call TNI-Polri akan digelar di Lapangan Karebosi, Kota
Makassar, Sulawesi Selatan, Rabu (25/10/2017). (RGC/hal.4/ kol.5/par.1/25.10.2017) Unsur
Lapangan Karebosi memiliki infomasi yang sama dengan Kota Makassar, dan sebaliknya Kota
Makassar menerangkan Lapangan Karebosi. Sehingga ketika frasa tersebut diubah urutannya,
kandungan informasi pada kalimat tersebut tidak akan berubah. Begitu pula ketika salah satu
unsur dari frasa tersebut dihilangkan maka informasi tetap akan sama. Hal ini karena frasa

endosentrik apositif setiap unsurnya dapat menerangkan unsur yang lain. Perhatikan



perbandingan berikut:
e Di Kota Makassar, tepatnya di Lapangan Karebosi akan digelar Kegiatan Commanders
Call TNI-Polri
e Kegiatan Commanders Call TNI-Polri akan digelar di Lapangan Karebosi
Data 18 : Dua nama pahlawan nasional asal Sulawesi Selatan, Andi Djemma dan Padjonga Dg
Alle, resmi menggantikan dua nama jalan di Kota Makassar. (RGC/hal.4/ kol.6/par.1/25.10.2017)
Unsur pahlawan nasional asal Sulawesi Selatan memiliki infomasi yang sama dengan Andi
Djemma dan Padjonga Dg Alle, dan sebaliknya Andi Djemma dan Padjonga Dg Alle
menerangkan pahlawan nasional asal Sulawesi Selatan. Sehingga ketika frasa tersebut diubah
urutannya, kandungan informasi pada kalimat tersebut tidak akan berubah. Begitu pula ketika
salah satu unsur dari frasa tersebut dihilangkan maka informasi tetap akan sama. Hal ini karena
frasa endosentrik apositif setiap unsurnya dapat menerangkan unsur yang lain. Perhatikan
perbandingan berikut:
e pahlawan nasional asal Sulawesi Selatan resmi menggantikan dua nama jalan di Kota
Makassar
e dua nama jalan di Kota Makassar resmi diganti dengan nama dua pahlawan nasional asal
Sulawesi Selatan yaitu Andi Djemma dan Padjonga Dg Alle
Data 19 : Kepala Bagian Hukum Sekretariat Kota Makassar, Umar SH mengatakan, perubahan
nama tersebut berdasarkan surat keputusan DPRD Kota Makassar tahun 2006, tentang
persetujuan pemberian/perubahan nama-nama jalan dalam wilayah Kota Makassar, yang
dikeluarkan tanggal 23 Oktober 2017. (RGC/hal.4/ kol.6/par.3/25.10.2017) Unsur Kepala
Bagian Hukum Sekretariat Kota Makassar memiliki infomasi yang sama dengan Umar SH, dan

sebaliknya Umar SH menerangkan Kepala Bagian Hukum Sekretariat Kota Makassar. Sehingga



ketika frasa tersebut diubah urutannya, kandungan informasi pada kalimat tersebut tidak akan
berubah. Begitu pula ketika salah satu unsur dari frasa tersebut dihilangkan maka informasi tetap
akan sama. Hal ini karena frasa endosentrik apositif setiap unsurnya dapat menerangkan unsur
yang lain. Perhatikan perbandingan berikut:
e Perubahan nama dua jalan di Kota Makassar berdasar pada surat keputusan DPRD Kota
Makassar Tahun 2006
e Umar SH mengungkapkan perubahan nama dua jalan itu sesuai dengan surat keputusan
yang menyetujui pemberian/perubahan nama-nama jalan dalam wilayah Kota Makassar
Data 20 : Bupati Luwu, Andi Muzakkar (Cakka) kembali mendapat penghargaan. (RGC/hal.5/
kol.1/par.1/25.10.2017) Unsur Bupati Luwu memiliki infomasi yang sama dengan Andi
Muzakkar (Cakka), dan sebaliknya Andi Muzakkar (Cakka) menerangkan Bupati Luwu.
Sehingga ketika frasa tersebut diubah urutannya, kandungan informasi pada kalimat tersebut
tidak akan berubah. Begitu pula ketika salah satu unsur dari frasa tersebut dihilangkan maka
informasi tetap akan sama. Hal ini karena frasa endosentrik apositif setiap unsurnya dapat
menerangkan unsur yang lain. Perhatikan perbandingan berikut:
e Penghargaan kembali diraih oleh Bupati Luwu
e Penghargaan yang diraih oleh Andi Muzakkar (Cakka) bukan merupakan penghargaan
yang pertama kali ia terima
Data 21 : Kepala Dinas Kesehatan (Kadinkes) Wajo, dr Baso Rahmanuddin meminta agar
seluruh petugas dan pengelola Posyandu disetiap lingkungan dapat meningkatkan pelayanan
posyandu dengan lebih baik. (RGC/hal.5/ kol.4/par.1/25.10.2017) Unsur Kepala Dinas
Kesehatan (Kadinkes) Wajo memiliki infomasi yang sama dengan dr Baso Rahmanuddin, dan

sebaliknya dr Baso Rahmanuddin menerangkan Kepala Dinas Kesehatan (Kadinkes) Wajo.



Sehingga ketika frasa tersebut diubah urutannya, kandungan informasi pada kalimat tersebut
tidak akan berubah. Begitu pula ketika salah satu unsur dari frasa tersebut dihilangkan maka
informasi tetap akan sama. Hal ini karena frasa endosentrik apositif setiap unsurnya dapat
menerangkan unsur yang lain. Perhatikan perbandingan berikut:
e Pelayanan posyandu harus ditingkatkan sesuai permintaan Kepala Dinas Kesehatan
(Kadinkes) Wajo
e seluruh petugas dan pengelola Posyandu disetiap lingkungan dapat meningkatkan
pelayanan posyandu dengan lebih baik, begitu tutur dr Baso Rahmanuddin, selaku
Kepala Dinas Kesehatan (Kadinkes) Wajo
Data 22 : Kapolres Soppeng, AKBP Indra Lutrianto Amstono mengatakan, peredaran obat illegal
saat ini  harus dilaksanakan secaara serius dan berkesinambungan. (RGC/hal.5/
kol.5/par.5/25.10.2017) Unsur Kapolres Soppeng memiliki infomasi yang sama dengan AKBP
Indra Lutrianto Amstono, dan sebaliknya AKBP Indra Lutrianto Amstono menerangkan
Kapolres Soppeng. Sehingga ketika frasa tersebut diubah urutannya, kandungan informasi pada
kalimat tersebut tidak akan berubah. Begitu pula ketika salah satu unsur dari frasa tersebut
dihilangkan maka informasi tetap akan sama. Hal ini karena frasa endosentrik apositif setiap
unsurnya dapat menerangkan unsur yang lain. Perhatikan perbandingan berikut:
e peredaran obat illegal saat ini harus dilaksanakan secara serius dan berkesinambungan,
tutur Kapolres Soppeng
e AKBP Indra Lutrianto Amstono menghimbau agar peredaran obat illegal harus
dilaksanakan secaara serius dan berkesinambungan
Data 23 : Menteri Riset Teknologi dan Pendidikan Tinggi (Ristekdikti), Mohammad Nasir

mengakui saat ini indeks kompetisi global untuk produk-produk Indonesia sudah mengalami



perbaikan. (RGC/hal.6/ kol.1/par.5/25.10.2017) Unsur Menteri Riset Teknologi dan Pendidikan
Tinggi (Ristekdikti) memiliki infomasi yang sama dengan Mohammad Nasir, dan sebaliknya
Mohammad Nasir menerangkan Menteri Riset Teknologi dan Pendidikan Tinggi (Ristekdikti).
Sehingga ketika frasa tersebut diubah urutannya, kandungan informasi pada kalimat tersebut
tidak akan berubah. Begitu pula ketika salah satu unsur dari frasa tersebut dihilangkan maka
informasi tetap akan sama. Hal ini karena frasa endosentrik apositif setiap unsurnya dapat
menerangkan unsur yang lain. Perhatikan perbandingan berikut:
e Menteri Riset Teknologi dan Pendidikan Tinggi (Ristekdikti) mengatakan saat ini indeks
kompetisi global untuk produk-produk Indonesia sudah mengalami perbaikan
e indeks kompetisi global untuk produk-produk Indonesia sudah mengalami perbaikan, hal
ini pun diakui oleh Mohammad Nasir
Data 24 : Hariyadi Kaimuddin, selaku CEO Kalla Toyota mengatakan kegiatan itu sebagai
sajian special Kalla Toyota kepada para pelanggannya. (RGC/hal.6/ kol.4/par.3/25.10.2017)
Unsur Hariyadi Kaimuddin memiliki infomasi yang sama dengan CEO Kalla Toyota, dan
sebaliknya CEO Kalla Toyota menerangkan Hariyadi Kaimuddin. Sehingga ketika frasa tersebut
diubah urutannya, kandungan informasi pada kalimat tersebut tidak akan berubah. Begitu pula
ketika salah satu unsur dari frasa tersebut dihilangkan maka informasi tetap akan sama. Hal ini
karena frasa endosentrik apositif setiap unsurnya dapat menerangkan unsur yang lain. Perhatikan
perbandingan berikut:
e CEO Kalla Toyota mengadakan acara special untuk para pelanggan Kalla Toyota
e Sajian special yang dipersembahkan oleh Hariyadi Kaimuddin tersebut ditujukan kepada
para pelanggannya

Data 25 : Ketua tim Penggerak PKK yang juga merupakan istri Wali Kota Makassar, Indira



Yusuf Ismail terkenal sebagai sosok yang gigih dalam memperjuangkan sesuatu. (RGC/hal.6/
kol.5/par.1/25.10.2017) Unsur istri Wali Kota Makassar memiliki infomasi yang sama dengan
Indira Yusuf Ismail, dan sebaliknya Indira Yusuf Ismail menerangkan istri Wali Kota Makassar.
Sehingga ketika frasa tersebut diubah urutannya, kandungan informasi pada kalimat tersebut
tidak akan berubah. Begitu pula ketika salah satu unsur dari frasa tersebut dihilangkan maka
informasi tetap akan sama. Hal ini karena frasa endosentrik apositif setiap unsurnya dapat
menerangkan unsur yang lain. Perhatikan perbandingan berikut:

e Istri Wali kota Makassar yang juga merupakan Ketua tim penggerak PKK terkenal

dengan sosok yang gigih

e Kegigihan sosok Indira Yusuf Ismail sudah terkenal sebagai Ketua tim penggerak PKK

Data 26 : Kepala Biro Pemerintahan Setda Sulsel, Hasan Basri Ambarala yang mewakili
Gubernur Sulsel dalam rapat tersebut mengatakan ada berbagai penekanan yang di sampaikan
Menkopolhukam. (RGC/hal.7/ kol.1/par.2/25.10.2017) Unsur Kepala Biro Pemerintahan Setda
Sulsel memiliki infomasi yang sama dengan Hasan Basri Ambarala, dan sebaliknya Hasan Basri
Ambarala menerangkan Kepala Biro Pemerintahan Setda Sulsel. Sehingga ketika frasa tersebut
diubah urutannya, kandungan informasi pada kalimat tersebut tidak akan berubah. Begitu pula
ketika salah satu unsur dari frasa tersebut dihilangkan maka informasi tetap akan sama. Hal ini
karena frasa endosentrik apositif setiap unsurnya dapat menerangkan unsur yang lain. Perhatikan
perbandingan berikut:

e Rapat yang diwakili oleh Kepala Biro Pemerintahan Setda Sulsel, adalah untuk mewakili

Gubernur Sulsel

e Gubernur Sulsel tak bisa menghadiri rapat, pihaknya diwakili oleh Hasan Basri Ambarala



selaku Kepala Biro Pemerintahan Setda Sulsel

Data 27 : Kepala Dinas Perhubungan Sulsel, llyas Iskandar menambahkan selama ini
penanggung jawab dari Kemenhub yang menangani proyek KA di Sulsel kurang operatif.
(RGC/hal.7/ kol.3/par.8/25.10.2017) Unsur Kepala Dinas Perhubungan Sulsel memiliki
infomasi yang sama dengan llyas Iskandar, dan sebaliknya llyas Iskandar menerangkan Kepala
Dinas Perhubungan Sulsel. Sehingga ketika frasa tersebut diubah urutannya, kandungan
informasi pada kalimat tersebut tidak akan berubah. Begitu pula ketika salah satu unsur dari frasa
tersebut dihilangkan maka informasi tetap akan sama. Hal ini karena frasa endosentrik apositif
setiap unsurnya dapat menerangkan unsur yang lain. Perhatikan perbandingan berikut:

e Dengan adanya protes masyarakat terhadap proyek KA di Sulsel yang kurang operatif,
Ilyas Iskandar mengatakan penanggung jawab dari Kemenhub yang selama ini
menanganinya

e Proyek KA di Sulsel kurang operatif, Kepala Dinas Perhubungan Sulsel mengklarifikasi
kejadian ini

Data 28 : Pakar politik dari Universitas Muhammadiyah (Unismuh) Makassar, Andi Luhur
Priyanto yang dikonfirmasi menilai, kemungkinan koalisi Hanura dan Demokrat di Pilgub Sulsel
sangat terbuka. (RGC/hal.7/ kol.1/par.1/25.10.2017) Unsur Pakar politik dari Universitas
Muhammadiyah (Unismuh) Makassar memiliki infomasi yang sama dengan Andi Luhur
Priyanto, dan sebaliknya Andi Luhur Priyanto menerangkan Pakar politik dari Universitas
Muhammadiyah (Unismuh) Makassar. Sehingga ketika frasa tersebut diubah urutannya,
kandungan informasi pada kalimat tersebut tidak akan berubah. Begitu pula ketika salah satu
unsur dari frasa tersebut dihilangkan maka informasi tetap akan sama. Hal ini karena frasa

endosentrik apositif setiap unsurnya dapat menerangkan unsur yang lain.



Data 29 : Sebelumnya, Ketua DPD Demokrat Sulsel, Ni’'matulla mengatakan, Partai Demokrat
mengundur  penentuan pasangan calon usungan di Pilgub Sulsel. (RGC/hal.7/
kol.1/par.17/25.10.2017) Unsur Ketua DPD Demokrat Sulsel memiliki infomasi yang sama
dengan Ni’'matulla, dan sebaliknya Ni’matulla menerangkan Ketua DPD Demokrat Sulsel.
Sehingga ketika frasa tersebut diubah urutannya, kandungan informasi pada kalimat tersebut
tidak akan berubah. Begitu pula ketika salah satu unsur dari frasa tersebut dihilangkan maka
informasi tetap akan sama. Hal ini karena frasa endosentrik apositif setiap unsurnya dapat

menerangkan unsur yang lain.

Data 30 : Hal ini lantaran Ketua Umum DPP Demokrat, Susilo Bambang Yudhoyono (SBY)
bertolak ke luar negeri hingga November mendatang. (RGC/hal.7 kol.1/par.18/25.10.2017)
Unsur Ketua Umum DPP Demokrat memiliki infomasi yang sama dengan Susilo Bambang
Yudhoyono (SBY), dan sebaliknya Susilo Bambang Yudhoyono (SBY) menerangkan Ketua Umum
DPP Demokrat. Sehingga ketika frasa tersebut diubah urutannya, kandungan informasi pada
kalimat tersebut tidak akan berubah. Begitu pula ketika salah satu unsur dari frasa tersebut
dihilangkan maka informasi tetap akan sama. Hal ini karena frasa endosentrik apositif setiap

unsurnya dapat menerangkan unsur yang lain.

Data 31 : Kepala Bidang (Kabid) Humas Polda Sulsel, Kombes Pol Dicky Sondani,
membenarkan penangkapan itu. (RGC/hal.7/ kol.2/par.3/25.10.2017) Unsur Kepala Bidang
(Kabid) Humas Polda Sulsel memiliki infomasi yang sama dengan Kombes Pol Dicky Sondani,

dan sebaliknya Kombes Pol Dicky Sondani menerangkan Kepala Bidang (Kabid) Humas Polda



Sulsel. Sehingga ketika frasa tersebut diubah urutannya, kandungan informasi pada kalimat
tersebut tidak akan berubah. Begitu pula ketika salah satu unsur dari frasa tersebut dihilangkan
maka informasi tetap akan sama. Hal ini karena frasa endosentrik apositif setiap unsurnya dapat

menerangkan unsur yang lain.

Data 32 : Meski menang, Robert Alberts, pelatih PSM, mengakui skuatnya tampil di bawah
bentuk terbaik. (RGC/hal.7/ kol.4/par.3/25.10.2017) Unsur Robert Alberts memiliki infomasi
yang sama dengan pelatih PSM, dan sebaliknya pelatih PSM menerangkan Robert Alberts.
Sehingga ketika frasa tersebut diubah urutannya, kandungan informasi pada kalimat tersebut
tidak akan berubah. Begitu pula ketika salah satu unsur dari frasa tersebut dihilangkan maka
informasi tetap akan sama. Hal ini karena frasa endosentrik apositif setiap unsurnya dapat

menerangkan unsur yang lain.

Data 33 : Dari kubu lawan, pelatih Persiba Balikpapan, Haryadi, menyatakan kecewa atas
kekalahan timnya. (RGC/hal.7/ kol.4/par.9/25.10.2017) Unsur pelatih Persiba Balikpapan
memiliki infomasi yang sama dengan Haryadi, dan sebaliknya Haryadi menerangkan pelatih
Persiba Balikpapan. Sehingga ketika frasa tersebut diubah urutannya, kandungan informasi pada
kalimat tersebut tidak akan berubah. Begitu pula ketika salah satu unsur dari frasa tersebut
dihilangkan maka informasi tetap akan sama. Hal ini karena frasa endosentrik apositif setiap

unsurnya dapat menerangkan unsur yang lain.

Data 34 : Kapendam XIV Hasanuddin, Kolonel Inf Alamsyah menambahkan orang nomor satu

TNI, Jenderal TNI Gatot Nurmantyo akan memberikan pengarahan selama 30 menit.



(RGC/hal.7/ kol.5/par.11/25.10.2017) Unsur Kapendam XIV Hasanuddin memiliki infomasi
yang sama dengan Kolonel Inf Alamsyah, dan sebaliknya Kolonel Inf Alamsyah menerangkan
Kapendam XIV Hasanuddin. Sehingga ketika frasa tersebut diubah urutannya, kandungan
informasi pada kalimat tersebut tidak akan berubah. Begitu pula ketika salah satu unsur dari frasa
tersebut dihilangkan maka informasi tetap akan sama. Hal ini karena frasa endosentrik apositif

setiap unsurnya dapat menerangkan unsur yang lain.

Data 35 : Wakil Gubernur Sulsel, H. Agus Arifin Nu'wang memberikan apresiasinya terhadap
Pemkab Sidrap dibawah kendali H Rusdi Masse (RMS) sebagai bupati Sidrap. (RGC/hal.8/
kol.2/par.1/25.10.2017) Unsur Wakil Gubernur Sulsel memiliki infomasi yang sama dengan
H.Agus Arifin Nu'wang, dan sebaliknya H.Agus Arifin Nu'wang menerangkan Wakil Gubernur
Sulsel. Sehingga ketika frasa tersebut diubah urutannya, kandungan informasi pada kalimat
tersebut tidak akan berubah. Begitu pula ketika salah satu unsur dari frasa tersebut dihilangkan
maka informasi tetap akan sama. Hal ini karena frasa endosentrik apositif setiap unsurnya dapat

menerangkan unsur yang lain.

Data 36 : Sekretaris Daerah Kabupaten Sidrap memimpin Upacara Hari Sumpah Pemuda ke-89,
Tahun 2017 di halaman Kantor Satuan Kerja Perangkat Daerah (SKPD) Kabupaten Sidrap.
(RGC/hal.3/ kol.1/par.1/2.11.2017) Unsur Upacara Hari Sumpah Pemuda ke-89 memiliki
infomasi yang sama dengan Tahun 2017, dan sebaliknya Tahun 2017 menerangkan Upacara
Hari Sumpah Pemuda ke-89. Sehingga ketika frasa tersebut diubah urutannya, kandungan
informasi pada kalimat tersebut tidak akan berubah. Begitu pula ketika salah satu unsur dari frasa

tersebut dihilangkan maka informasi tetap akan sama. Hal ini karena frasa endosentrik apositif



setiap unsurnya dapat menerangkan unsur yang lain.

Data 37 : Bupati Gowa, Adnan Purichta Ichsan angkat bicara perihal daerah yang dipimpinnya
masuk dalam zona merah rawan terjadinya konflik untuk Pilkada serentak 2018 mendatang.
(RGC/hal.2/ kol.1/par.1/2.11.2017) Unsur Bupati Gowa memiliki infomasi yang sama dengan
Adnan Purichta Ichsan, dan sebaliknya Adnan Purichta Ichsan menerangkan Bupati Gowa.
Sehingga ketika frasa tersebut diubah urutannya, kandungan informasi pada kalimat tersebut
tidak akan berubah. Begitu pula ketika salah satu unsur dari frasa tersebut dihilangkan maka
informasi tetap akan sama. Hal ini karena frasa endosentrik apositif setiap unsurnya dapat

menerangkan unsur yang lain.

Data 38 : Pengamat Politik dari Universitas Islam Negeri (UIN) Alauddin Makassar, Firdaus
Muhammad menuturkan, peluang Demokrat dan Hanura untuk membangun poros baru di Pilgub
Sulsel sangat terbuka lebar. (RGC/hal.2/ kol.3/par.3/2.11.2017) Unsur Pengamat Politik dari
Universitas Islam Negeri (UIN) Alauddin Makassar memiliki infomasi yang sama dengan
Firdaus Muhammad, dan sebaliknya Firdaus Muhammad menerangkan Pengamat Politik dari
Universitas Islam Negeri (UIN) Alauddin Makassar. Sehingga ketika frasa tersebut diubah
urutannya, kandungan informasi pada kalimat tersebut tidak akan berubah. Begitu pula ketika
salah satu unsur dari frasa tersebut dihilangkan maka informasi tetap akan sama. Hal ini karena

frasa endosentrik apositif setiap unsurnya dapat menerangkan unsur yang lain.

Data 39 : Mantan Kepala Dinas Pendidikan Sulsel, Andi Patabai Pabokori ikut angkat bicara

mengenai konstalasi jelang Pilgub, Sulsel 2018 mendatang. (RGC/hal.2/ kol.5/par.1/2.11.2017)



Unsur Mantan Kepala Dinas Pendidikan Sulsel memiliki infomasi yang sama dengan Andi
Patabai Pabokori, dan sebaliknya Andi Patabai Pabokori menerangkan Mantan Kepala Dinas
Pendidikan Sulsel. Sehingga ketika frasa tersebut diubah urutannya, kandungan informasi pada
kalimat tersebut tidak akan berubah. Begitu pula ketika salah satu unsur dari frasa tersebut
dihilangkan maka informasi tetap akan sama. Hal ini karena frasa endosentrik apositif setiap

unsurnya dapat menerangkan unsur yang lain.

Data 40 : Sebelumnya Kepala Bapenda Sul-sel dan Anggota DPRD Sulsel, Rudy Pieter Goni
melakukan sosialisasi pajak daerah di Grand sayang Park Hotel JI Manunggal Makassar.
(RGC/hal.4/ kol.2/par.7/2.11.2017) Unsur Anggota DPRD Sulsel memiliki infomasi yang sama
dengan Rudy Pieter Goni, dan sebaliknya Rudy Pieter Goni menerangkan Anggota DPRD Sulsel.
Sehingga ketika frasa tersebut diubah urutannya, kandungan informasi pada kalimat tersebut
tidak akan berubah. Begitu pula ketika salah satu unsur dari frasa tersebut dihilangkan maka
informasi tetap akan sama. Hal ini karena frasa endosentrik apositif setiap unsurnya dapat

menerangkan unsur yang lain.

Data 41 : Kepala Dinas PKH Sulsel, Abdul Azis mengatakan, kegiatan ini merupakan bagian dari
Gerakan 1000 Kebaikan yang dicanangkan Pemprov Sulsel. (RGC/hal.4/ kol.5/par.2/2.11.2017)
Unsur Kepala Dinas PKH Sulsel memiliki infomasi yang sama dengan Abdul Azis, dan
sebaliknya Abdul Azis menerangkan Kepala Dinas PKH Sulsel. Sehingga ketika frasa tersebut
diubah urutannya, kandungan informasi pada kalimat tersebut tidak akan berubah. Begitu pula
ketika salah satu unsur dari frasa tersebut dihilangkan maka informasi tetap akan sama. Hal ini

karena frasa endosentrik apositif setiap unsurnya dapat menerangkan unsur yang lain.



Data 42 : Gubernur Sulsel, Syahrul Yasin Limpo mengatakan yang dilakukan Dinas PKH
merupakan bagian dari upaya memenuhi kebutuhan dagang di Sulsel. (RGC/hal.4/
kol.5/par.10/2.11.2017) Unsur Gubernur Sulsel memiliki infomasi yang sama dengan Syahrul
Yasin Limpo, dan sebaliknya Syahrul Yasin Limpo menerangkan Gubernur Sulsel. Sehingga
ketika frasa tersebut diubah urutannya, kandungan informasi pada kalimat tersebut tidak akan
berubah. Begitu pula ketika salah satu unsur dari frasa tersebut dihilangkan maka informasi tetap
akan sama. Hal ini karena frasa endosentrik apositif setiap unsurnya dapat menerangkan unsur

yang lain.

Data 43 : Peraturan Bupati Soppeng nomor 56 tahun 2017, tentang pemberian penghargaan
kepada peserta didik yang berprestasi. (RGC/hal.5/ kol.2/par.2/2.11.2017) Unsur Peraturan
Bupati Soppeng nomor 56 tahun 2017 memiliki infomasi yang sama dengan tentang pemberian
penghargaan kepada peserta didik yang berprestasi. Sehingga ketika frasa tersebut diubah
urutannya, kandungan informasi pada kalimat tersebut tidak akan berubah. Begitu pula ketika
salah satu unsur dari frasa tersebut dihilangkan maka informasi tetap akan sama. Hal ini karena

frasa endosentrik apositif setiap unsurnya dapat menerangkan unsur yang lain.

Data 44 : Kepala Bidang (Kabid) Pembinaan Pendidikan Dasar, H.Umar mengatakan bahwa
calon penerima penghargaan di ajukan dengan persyaratan yaitu peserta didik berprestasi
akademik pada semester ganjil/genap. (RGC/hal.5/ kol.2/par.3/2.11.2017) Unsur Kepala Bidang
(Kabid) Pembinaan Pendidikan Dasar memiliki infomasi yang sama dengan H.Umar, dan

sebaliknya H.Umar menerangkan Kepala Bidang (Kabid) Pembinaan Pendidikan Dasar.



Sehingga ketika frasa tersebut diubah urutannya, kandungan informasi pada kalimat tersebut
tidak akan berubah. Begitu pula ketika salah satu unsur dari frasa tersebut dihilangkan maka
informasi tetap akan sama. Hal ini karena frasa endosentrik apositif setiap unsurnya dapat

menerangkan unsur yang lain.

Data 45 : Bupati Sinjai, Yahya menyampaikan bahwa RPH Sinjai Utara merupakan RPH kedua
terbesar setelah RPH Tamangapa Makassar. (RGC/hal.5/ kol.4/par.5/2.11.2017) Unsur Bupati
Sinjai memiliki infomasi yang sama dengan Yahya, dan sebaliknya Yahya menerangkan Bupati
Sinjai. Sehingga ketika frasa tersebut diubah urutannya, kandungan informasi pada kalimat
tersebut tidak akan berubah. Begitu pula ketika salah satu unsur dari frasa tersebut dihilangkan
maka informasi tetap akan sama. Hal ini karena frasa endosentrik apositif setiap unsurnya dapat

menerangkan unsur yang lain.

Data 46 : Kasat Lantas Polres Wajo, AKP Muh Tamrin mengatakan, pada hari pertama operasi,
pihaknya mendapat 75 pelanggaran saat menggelar operasi di J| Ahmad Yani Sengkang.
(RGC/hal.5/ kol.5/par.3/2.11.2017) Unsur Kasat Lantas Polres Wajo memiliki infomasi yang
sama dengan AKP Muh Tamrin, dan sebaliknya AKP Muh Tamrin menerangkan Kasat Lantas
Polres Wajo. Sehingga ketika frasa tersebut diubah urutannya, kandungan informasi pada
kalimat tersebut tidak akan berubah. Begitu pula ketika salah satu unsur dari frasa tersebut
dihilangkan maka informasi tetap akan sama. Hal ini karena frasa endosentrik apositif setiap

unsurnya dapat menerangkan unsur yang lain.

Data 47 : Kepala Badan Pusat Statistik (BPS), Kecuk Suhariyanto mengungkapkan inflasi



terjadi karena adanya kenaikan harga untuk beberapa komoditas. (RGC/hal.6/
kol.2/par.2/2.11.2017) Unsur Kepala Badan Pusat Statistik (BPS) memiliki infomasi yang sama
dengan Kecuk Suhariyanto, dan sebaliknya Kecuk Suhariyanto menerangkan Kepala Badan
Pusat Statistik (BPS). Sehingga ketika frasa tersebut diubah urutannya, kandungan informasi
pada kalimat tersebut tidak akan berubah. Begitu pula ketika salah satu unsur dari frasa tersebut
dihilangkan maka informasi tetap akan sama. Hal ini karena frasa endosentrik apositif setiap

unsurnya dapat menerangkan unsur yang lain.

Data 48 : Kwandy Salim, ketua Persatuan Hotel dan Restoran Indonesia (PHRI) Makassar
mengatakan penilaian seperti ini sudah sering dilakukan, mengingat Makassar sebagai salah satu
destinasi wisata kuliner. (RGC/hal.6/ kol.5/par.2/2.11.2017) Unsur Kwandy Salim memiliki
infomasi yang sama dengan ketua Persatuan Hotel dan Restoran Indonesia (PHRI) Makassar.
Sehingga ketika frasa tersebut diubah urutannya, kandungan informasi pada kalimat tersebut
tidak akan berubah. Begitu pula ketika salah satu unsur dari frasa tersebut dihilangkan maka
informasi tetap akan sama. Hal ini karena frasa endosentrik apositif setiap unsurnya dapat

menerangkan unsur yang lain.

B. Pembahasan

Berdasarkan hasil analisis data, frasa yang sering digunakan dalam wacana berita di
rubrik go cakrawala adalah aposisi subjek. Namun, menurut Putrayasa (2009:24), perluasan
aposisi tidak hanya terdapat pada subjek saja, tetapi juga pada predikat dan objek. Namun
pada penelitian ini, frasa endosentrik apositif dalam wacana berita di rubrik go cakrawala

juga terdapat aposisi predikat dan objek.



Penelitian ini tentu berbeda dengan penelitian-penelitian terdahulu yang relevan. Secara
keseluruhan penelitian-penelitian itu hanya mengkaji posisi frasa yang ditentukan oleh
fungsinya dalam kalimat dan wacana. Penelitian yang dilakukan oleh Ria Nengsih (2009)
menganalisis bagaimana penampakan frasa dan jenis-jenisnya dalam sebuah wacana yaitu
pada rubrik berita puan dengan berpedoman pada ilmu bahasa tataran sintaksis. Dalam hal ini
dua jenis frasa yang diteliti yaitu frasa endosentrik dan eksosentrik. Penelitian Sudiarni
(2012) menganalisis struktur frasa pada rubrik opini harian fajar Makassar di bentuk oleh
komplomen, keterangan, dan spesifier. Oleh karena itu, property umum struktur frasa bahasa
Indonesia terdiri atas spesifier + inti + komplomen + keterangan dan dalam rubrik opini
harian fajar makassar terdiri atas, frasa endosentrik dan frasa eksosentrik. Yang dimaksud
dengan frasa endosentrik adalah satuan linguistik yang secara potensial merupakan gabungan
dua kata atau lebih yang tidak melampaui batas fungsi dan dapat berdistribusi dengan salah
satu atau semua unsurnya.

Peneliti merumuskan dan menemukan penggunaan frasa endosentrik apositif dalam
wacana berita di rubrik go cakrawala berdasarkan pendapat Verhaar (1982:113) mengenai
frasa endosentrik adalah frasa yang unsur pusatnya mampu berdistribusi sama dengan frasa
yang dibentuknya. Hal ini sejalan dengan pendapat Ramlan (1996:155) yang mengatakan
bahwa frasa yang mempunyai distribusi sama dengan unsurnya, baik semua unsur maupun
salah satunya disebut frasa endosentrik. Unsur yang digunakan dalam wacana berita di rubrik
go cakrawala mempunyai informasi yang sama dan saling menegaskan sejalan dengan
pendapat Thoifin (1994:37) frasa endosentrik apositif adalah frasa endosentrik yang setiap
unsur pembentuknya memiliki kandungan informasi yang sama dan saling menegaskan.

Unsur-unsur frasa endosentrik apositif yang digunakan dalam wacana berita rubrik go



cakrawala tidak dihubungkan dengan kata dan atau atau, dan hanya dihubungkan dengan
tanda koma (,) yang menyatakan bahwa hubungan unsur yang satu dengan yang lain saling
berperan sebagai pengganti bagian yang dijelaskan.

Putrayasa (2009:24) memaparkan sebuah contoh frasa endosentrik apositif, yaitu Dr
Munirah M.Pd, Ketua Program Studi Pendidikan Bahasa dan Sastra Indonesia. Dr Munirah
M.Pd memiliki informasi yang sama dengan Ketua Program Studi Pendidikan Bahasa dan
Sastra Indonesia. Dr Munirah M.Pd menduduki fungsi aposisi subjek. Hal ini menunjukkan
bahwa kategori suatu frasa secara keseluruhan mengikuti kategori unsur pusat frasa tersebut,
meskipun kategori aposisinya berbeda. Semua frasa endosentrik apositif yang digunakan
pada wacana berita di rubrik go cakrawala memiliki unsur pusat yang menduduki aposisi
subjek. Namun tidak semua merupakan aposisi subjek, namun terdapat juga aposisi predikat
dan objek.

Apabila dikaitkan dengan penelitian terdahulu yang relevan, terdapat persamaan dan
perbedaan terutama pada penelitian yang dilakukan oleh Ria Nengsih (2009). Penelitian itu
juga mengkaji kategori frasa dan jenis-jenisnya, yaitu frasa endosentrik dan frasa eksosentrik.
Hal ini memberikan pengaruh pada hasil penelitiannya yaitu memberikan pengetahuan
terhadap pembaca bagaimana bentuk frasa endosentrik dan frasa eksosentrik dalam teks
berita. Jadi, dapat dikatakan bahwa perbedaan suatu objek penelitian dapat menimbulkan
perbedaan pada hasilnya pula.

Pada bagian analisis data, ditampilkan beberapa contoh frasa endosentrik apositif.
Kategori frasa endosentrik apositif juga dibedakan menjadi aposisi subjek, aposisi predikat
dan aposisi objek berdasarkan jumlah kata yang menjadi unsur pusatnya. Yaitu aposisi

subjek sebanyak 42 frasa, aposisi predikat sebanyak tiga frasa, dan aposisi objek sebanyak



tiga frasa. Pada frasa endosentrik apositif di wacana berita go cakrawala, tidak terdapat kata
penghubung atau konjungsi yang. Sejalan dengan pendapat Oscar (1993) yang menambahkan
bahwa unsur-unsur frasa endosentrik apositif tidak dapat dihubungkan dengan konjungsi dan

atau atau dan secara semantik unsur yang satu sama dengan yang lainnya.

BAB V



PENUTUP

A. Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan disimpulkan bahwa Penggunaan Frasa
Endosentrik Apositif pada Wacana Berita di Rubrik Go Cakrawala menduduki aposisi
subjek, namun terdapat pula aposisi predikat dan objek. Aposisi subjek yang menduduki
fungsinya dalam kalimat seperti nama orang yang menerangkan jabatan atau kedudukannya.
Aposisi predikat dan objek yang menduduki fungsinya dalam kalimat seperti menerangkan
tempat dan isi dari peraturan yang berlaku.

Apositif dalam frasa endosentrik berarti gelar atau keterangan yang ditambahkan atau
diselipkan, dan dapat diartikan sebagai keterangan pengganti. Unsur-unsur pembentuk frasa
endosentrik apositif mempunyai referensi yang sama dan dapat saling menggantikan.
Berdasarkan pembahasan di atas, frasa endosentrik apositif memiliki kekhasan, yaitu semua
anggota frasa baik inti maupun penjelas dapat saling menggantikan. Dengan kata lain,
distribusi baik inti maupun penjelas dapat dipertukarkan tempatnya.

B. Saran

Penelitian ini telah dilakukan sebaik-baiknya, tetapi masih ada kemungkinan terdapat
kekurangan. Peneliti dengan segala keterbatasan menyampaikan beberapa saran kepada
beberapa pihak, yaitu mahasiswa Pendidikan Bahasa dan Sastra Indonesia, guru Bahasa
Indonesia, penulis artikel opini lainnya, dan penulis buku teks Bahasa Indonesia, peneliti
selanjutnya.

a. Mahasiswa Pendidikan Bahasa dan Sastra Indonesia

Peneliti sangat berharap mahasiswa Pendidikan Bahasa dan Sastra



Indonesia agar konsisten menggunakan bahasa Indonesia yang baik dan benar,
secara khusus dalam penggunaan Frasa Endosentrik Apositif. Peran frasa dalam
suatu kalimat cukup penting karena frasa dapat memperjelas suatu kata. Dengan
demikian, perlu adanya pemahaman yang utuh terkait dengan penggunaan frasa
endosentrik apositif. Selain itu, sebagai calon pengajar bahasa Indonesia sudah

sepantasnya menguasai konsep, macam, struktur, dan kategori frasa.

. Guru Bahasa Indonesia

Hasil penelitian ini diharapkan menjadi sumber atau bahan pembelajaran
mengenai frasa endosentrik apositif. Guru bahasa Indonesia juga dapat
melengkapi penjelasan mengenai frasa dengan memberikan contoh-contoh yang
konkret dan konstektual misalnya dari surat kabar, majalah, buku teks, novel, dan
sebagainya.

Penulis artikel opini

Hasil penelitian ini dapat dijadikan bahan pembelajaran bagi penulis
artikel opini lainnya mengenai penggunaan frasa endosentrik apositif. Hal ini juga
bertujuan untuk memperkaya wawasan penulis artikel opini agar tetap konsisten
menggunakan bahasa Indonesia yang baik dan benar. Selain itu dengan
menggunakan bahasa Indonesia yang baik dan benar dapat meningkatkan kualitas
suatu tulisan.

Penulis buku teks bahasa Indonesia

Peneliti berharap para penulis buku teks bahasa Indonesia yang membahas

konsep frasa dan macam frasa untuk tidak hanya menyajikan contoh-contoh frasa.

Namun, penulis buku teks bahasa Indonesia dapat menyajikan juga contoh frasa



yang terdiri dari empat kata atau lebih. Hal ini bermaksud untuk memperkaya
pengetahuan pembaca atau pembelajar dalam memahami frasa secara utuh.
Peneliti selanjutnya

Peneliti menyadari bahwa penelitian ini belum membahas frasa secara
lengkap. Penelitian ini baru sampai pada pembahasan penggunaan frasa
endosentrik apositif dalam wacana berita. Oleh karena itu, peneliti menyarankan
kepada peneliti selanjutnya agar mengkaji dan membahas penggunaan jenis-jenis
frasa, baik itu frasa eksosentrik, frasa endosentrik yang koordinatif, atau mungkin

frasa endosentrik atributif.
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